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Penelitian ini  bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berupa kartu 
flashcard berbasis grafis pada mata pelajaran Al-Qur’an hadits dan mengetahui 
tingkat kelayakan media tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah 
penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan teori dari 
Borg dan Gall yang telah diadopsi oleh Sugiyono dimana peneliti mengambil 7 
tahap dari 10 tahapan penelitian. Penelitian dan pengembangan menghasilkan 
produk berupa media pembelajaran flashcard berbasis grafis yang berbentuk kartu 
bolak-balik yang layak digunakan berdasarkan penilaian dari (1) validator ahli 
media memperoleh penilaian 90% (2) validator ahli materi memperoleh penilaian 
96%  (3) penilaian guru mata pelajaran dan guru kelas IV mendapat nilai 90%. 
Sedangkan, untuk penilaian atas respon peserta didik pada uji coba yang 
dilakukan pada saat uji coba kelompok kecil mendapat nilai persentase 87,5% dan 
uji lapangan mendapat persentase 70% yang berarti bahwa media pembelajaran 
flashcard efektif digunakan dalam pembelajaran dapat diterima serta mendapat 
respon positif dari peserta didik. 
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                        
                       
           
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap 
orang sepanjang hidupnya. Proses belajaraa itu terjadi karena adanya interaksi 
antara seseorang dengan lingkungannya. Apabila proses belajar itu 
diselenggarakan secara formal pada peserta didik maka belajar disebut juga 
dengan pendidikan. 
Hakikat pendidikan adalah menyediakan lingkungan yang memungkinkan 
setiap peserta didik mengembangakan bakat, minat dan kemampuannya secara 
optimal dan utuh ( mencakup kognitif, afektif, dan psikomotor ). 
Menurut Mudyaraharjo, pendidikan merupakan segala pengalaman belajar 
yang berlangsung dalam lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan adalah 
segala situasi hidup yang mempengaruhi pertumbuhan individu.
1
 Sedangkan 
menurut Undang-undang, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta  didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,  serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
2
 Pada 
pengertian pendidikan di atas tercantum dua konsep pendidikan yang berkaitan 
satu sama lain, yaitu belajar dan pembelajaran. Bagi Purwanto, belajar bersumber 
                                                             
1
 Redja Mudyahardjo, Pengantar Pendidikan, cet. VII (Jakarta: Raja Grafindo, 2012), p. 3. 
2




pada kegiatan peserta didik dan pembelajaran bersumber pada kegiatan pendidik 
dan peserta didik. 
Pendidikan adalah terjemahan dari bahasa Yunani Paedagogie 
yang berarti “pendidikan” dan Paedagogia yang berarti “pergaulan dengan anak-
anak”. Sementara itu, orang yang tugas membimbing atau mendidik dalam 
pertumbuhannya agar dapat berdiri sendiri disebut Paedagogos. Istilah 
paedagogos berasal dari kata paedos (anak) dan agoge (saya membimbing, 
memimpin). Selanjutnya, pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh 
seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi orang dewasa atau mencapai 
tingkat hidup atau penghidupan yang lebih tinggi dalam artian mental.
3
 
Ayat Al-Qur‟an yang membahas tentang pengertian pendidikan salah 
satunya yakni surat Al-Mujadalah ayat 11: 
                                 
                            
                 
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.
4
 (Q.S Al-Mujadalah: 11). 
                                                             
3
 Sudirman N, Ilmu Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), p. 4. 
4




Pendidikan dalam arti luas dapat diartikan sebagai suatu proses 
pembelajaran kepada peserta didik ( manusia ) dalam upaya mencerdaskan dan 
mendewasakan peserta didik tersebut.
5
 Islam memandang peserta didik sebagai 
makhluk Allah dengan segala potensinya yang sempurna sebagai Khalifah fil 
ardh, dan terbaik diantara makhluk lainnya. 
Agama adalah peraturan yang bersumber dari Allah SWT, yang berfungsi 
untuk mengatur kehidupan manusia, baik hubungan manusia dengan Sang 
Pencipta maupun hubungan antar sesamanya yang dilandasi dengan mengharap 
ridha Allah SWT untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
Kemudian pengertian Islam itu sendiri adalah agama yang diajarkan 
oleh Nabi Muhammad SAW berpedoman pada kitab suci Al-Qur'an, yang 
diturunkan ke dunia melalui wahyu Allah SWT. Agama Islam merupakan 
sistem tata kehidupan yang pasti bisa menjadikan manusia damai, bahagia, 
dan sejahtera. 
Pendidikan Islam merupakan system pendidikan yang berdasarkan nilai-
nilai Islam. Teori-teori yang digunakan dalam pendidikan islam yaitu teori yang 
disusun berdasarkan Al-Qur‟an dan Al-Hadits. Materi yang dibahas dalam 
pendidikan Agama Islam yaitu materi-materi pokok ajaran Islam, yaitu akidah, 
syariah dan akhlak dengan segala cabang-cabangnya.
6
 
                                                             
5
 A. Susanto, „Pemikiran Pendidikan Islam’, Cet.3 (Jakarta: AMZAH, 2015), p. 1. 
6
 Deden Makhbuloh, Pendidikan Islam Dan Sistem Penjamin Mutu (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2016), p. 76. 
4 
 
Pengertian Pendidikan Agama Islam sebagaimana yang diungkapkan 
Zakiyah Daradjat, yaitu: 
1. Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap 
anak didik agar setelah selesai dari pendidikannya dapat memahami dan 
mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan 
hidup (way of life). 
2. Pendidkan Agama Islam adalah pendidikan yang dilaksanakan berdasarkan 
ajaran Islam. 
3. Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran 
agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar 
nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati, dan 
mengamalkan ajaran agama Islam yang telah diyakini menyeluruh, serta 
menjadikan keselamatan hidup di dunia dan di akhirat kelak. 
Sedangkan M. Arifin mendefinisikan pendidikan Agama Islam adalah 
proses yang mengarahkan manusia kepada kehidupan yang lebih baik dan yang 
mengangkat derajat kemanusiaannya, sesuai dengan kemampuan dasar (fitrah) 
dan kemampuan ajarannya (pengaruh dari luar). 
Jadi Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang berupa pengajaran, 
bimbingan dan asuhan terhadap anak atau  peserta didik agar kelak selesai 
pendidikannya dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam 
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yang sesuai dengan Al-Qur‟an dan Hadits, serta menjadikannya sebagai jalan 
kehidupan, baik pribadi maupun kehidupan masyarakat.
7
 
Fungsi Pendidikan Agama Islam di sekolah atau madrasah menurut Abdul 
Majid dan Dian Andayani, dalam bukunya Pendidikan Agama Islam Berbasis 
Kompotensi, yakni sebagai berikut:
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1. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik 
kepada Allah swt yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Pada 
dasarnya kewajiban menanamkan keimanan dan ketakwaan di lakukan oleh 
setiap orang tua dalam keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuh 
kembangkan lebih lanjut dalam diri anak melalui bimbingan, pengajaran dan 
pelatihan agar keimanan dan ketakwaan tersebut dapat berkembang secara 
optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya. 
2. Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagian hidup di 
dunia dan di akhirat. 
3. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya 
baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah 
lingkungannya sesuai dengan ajaran agama islam. 
4. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan 
kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 
pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 
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5. Pencegahan, yaitu untuk menangkal, hal-hal negatif dari lingkungannya atau 
dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat 
perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya. 
6. Pengajaran, tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum system dan 
fungsional. 
7. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus di 
bidang agama islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal 
sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain. 
Sedangkan, Tujuan Pendidikan Agama Islam merupakan standar usaha yang 
dapat ditentukan, serta mengarahkan usaha yang akan dilalui dan merupakan titik 
pangkal untuk mencapai tujuan-tujuan lain. Tujuan pendidikan Islam harus 
berorientasi pada hakikat pendidikan yang meliputi beberapa aspek, misalnya: 
1. Pertama, tujuan dan tugas hidup manusia. Manuisa hidup bukan karena 
kebetulan dan sia-sia. Ia diciptakan dengan membawa tujuan dan tugas hidup 
tertentu. Tujuan diciptakan manusia hanya untuk mengabdi kepada Allah 
SWT. Indikasi tugasnya barupa ibadah dan tugas sebagai wakil-Nya dimuka 
bumi. 
2. Kedua, memerhatikan sifat-sifat dasar manusia, yaitu konsep tentang manusia 
sebagai makhluk unik yang mempunyai beberapa potensi bawaan, seperti 
fitrah, bakat, minat, sifat, dan karakter, yang berkecenderungan pada al-hanief 
(rindu akan kebenaran dari Tuhan) berupa agama Islam sebatas kemampuan, 
kapasitas, dan ukuran yang ada. 
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3. Ketiga, tuntutan masyarakat. Tuntutan ini baik berupa pelestarian nilai-nilai 
budaya yang telah melembaga dalam kehidupan suatu masyarakat, maupun 
pemenuhan terhadap tuntutan kebutuhan hidupnya dalam mengantisipasi 
perkembangan dunia modern. 
4. Keempat, dimensi-dimensi kehidupan ideal Islam. Dimensi kehidupan ideal 
Islam mengandung nilai yang dapat meningkatkan kesejahteraan hidup 
manusia di dunia untuk mengelola dan memanfaatkan dunia sebagai bekal 
kehidupan di akhirat, serta mengandung nilai yang mendorong manusia 
berusaha keras untuk meraih kehidupan diakhirat yang lebih membahagiakan, 
sehingga manusia dituntut agar tidak terbelenggu oleh rantai kekayaan duniawi 
atau materi yang dimiliki.
9
 
Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah sesuatu yang diharapkan tercapai 
setelah sesuatu usaha atau kegiatan selesai. Karena pendidikan merupakan suatu 
usaha dan kegiatan yang berproses melalui tahap-tahap dan tingkatan-tingkatan, 
tujuannya bertahap dan bertingkat. Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda yang 
berbentuk tetap, tetapi merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian seseorang, 
berkenaan dengan seluruh aspek kehidupannya. 
Pendidikan ini juga bertujuan untuk menumbuhkan pola kepribadian 
manusia yang bulat melalui latihan kejiwaan, kecerdasan otak, penalaran, 
perasaan, dan indera. Pendidikan ini juga membahas pertumbuhan manusia dalam 
semua aspeknya, baik aspek spiritual, intelektual, imajinasi, jasmaniah, ilmiah. 
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Pendidikan ini bukan hanya mempelajari pendidikan duniawi saja, 
individual, sosial saja, juga tidak mengutamakan aspek spiritual atau aspek 
materiil. Melainkan keseimbangan antara semua itu merupakan karakteristik 
terpenting pendidikan Islam. 
Oleh karena itu dalam ruang lingkup Pendidikan Agama Islam di MI/SD 
dikemukakan beberapa bidang pembahasan Pendidikan Agama Islam itu yang 
sudah jadi mata pelajaran yang berdiri sendiri khususnya di SD, sedangkan di MI 
Pendidikan Agama Islam itu lebih spesifik dan diklasifikasikan kedalam beberapa 
mata pelajaran yaitu Al-Quran-Hadits (Qurdits), Aqidah-akhlak, fikih, dan tarikh 
(sejarah) kebudayaan islam. Masing-masing mata pelajaran tersebut pada 
dasarnya saling terkait, mengisi dan melengkapi. Jumlah dan jenis mata pelajaran 
dapat saja bertambah atau dipecah dan mungkin digabung. Tetapi prinsip pokok 
dan sumber tidak akan mengalami perubahan, karena wahyu dan sabda Rosulullah 
tidak akan bertambah lagi, yang bertambah adalah bidang studi dari segi 
pengelompokannya serta pembahasannya. 
Salah satunya yaitu pelajaran Al-Qur‟an Hadits yang mana pada tingkat 
yang dasar ini membahas tentang pengetahuan dasar membaca dan menulis Al-
Qu‟ran yang benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid, hafalan surah-surah pendek 
dalam Al-Qur‟an dan pemahaman sederhana tentang arti dan makna 
kandungannya, pemahaman dan pengalaman melalui keteladanan dan pembiasaan 
mengenai hadits-hadits yang berkaitan dengan membaca Al-Qur‟an, kebersihan, 
niat, menghormati orang tua dll. Namun bagaimana bisa seorang peserta didik 
memahami bacaan Al-Qur‟an apabila peserta didik kurang memahami cara 
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membaca Al-Qur‟an yang baik dan benar atau secara tartil tanpa memperhatikan 
kaidah ilmu Tajwid. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur‟an surah Al-
Muzammil ayat 4: 
                
Artinya: Dan bacalah Al-Qur’an itu dengan (bacaan) yang tartil. 
 
 Maksud dari ayat diatas adalah untuk mengajarkan kepada kita agar 
dalam membaca Al-Qur‟an haruslah dengan bacaan yang tartil (perlahan-lahan) 
karena sesungguhnya bacaan seperti ini membantu untuk memahami dan 
merenungkan bacaan yang dibaca. Usaha untuk mencari solusi guna mengatasi 
kesulitan dalam membaca Al-Qur‟an saat ini penting bagi umat Islam, terutama 
orang tua dan masyarakat, karena membaca Al-Qur‟an merupakan ibadah yang 
besar nilai pahalanya. Terlebih lagi Rasulullah SAW, memberikan penghargaan 
yang sangat tinggi bagi orang yang membaca Al-Qur‟an, belajar dan 
mengajarkannya, yaitu dianggap sebagai umat yang terbaik. Namun, yang terjadi 
sekarang ini masih banyak yang mengabaikan akan penghargaan yang diberikan 
oleh Rasulullah SAW, padahal dilihat dari nilai pahalanya sangatlah tinggi. 
Akan tetapi, banyak masyarakat yang justru memilih aktivitas yang terkadang 
justru tidak memiliki nilai pahala sama sekali. Hal ini tentunya perlu menjadi 
perhatian bersama yaitu orang tua dan guru dalam upaya meningkatkan iman 
dan taqwa kepada Allah SWT melalui membaca Al-Qur‟an. 
Al-Qur‟an hadist merupakan mata pelajaran yang sangat tepat untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur‟an, sebab mata 
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pelajaran Al-Qur‟an hadist adalah mata pelajaran yang dapat memberikan 
motivasi, bimbingan, pemahaman, kemampuan dan penghayatan terhadap isi 
yang terkandung dalam Al-Qur‟an dan hadist sehingga dapat diwujudkan dalam 
perilaku sehari-hari sebagai perwujudan iman dan taqwa kepada Allah SWT. 
Akan tetapi kurang efektifnya pendekatan yang di pergunakan guru mata 
pelajaran dalam meningkatkan kemampuan siswa tersebut membuat siswa 
kurang memahami penjelasan dari guru. Oleh karena itu kreatifitas seorang guru  
dalam mata pelajaran Al-Qur‟an hadist dalam pemanfaatan media mata pelajaran 
yang tepat menjadi faktor penting agar Al-Qur‟an hadist menjadi mata pelajaran 
yang menyenangkan, menarik, dan membangkitkan kemampuan siswa di dalam 
kelas terutama dalam hal kemampuan membaca Al-Qur‟an. 
Siswa Madrasah Ibtidaiyah pada umumnya berusia 7-12 tahun. Pada masa 
tersebut, seorang anak belum memiliki konsentrasi yang tinggi untuk menerima 
pelajaran yang disampaikan oleh guru. Oleh sebab itu, tugas guru untuk memilih 
serta memfasilitasi siswa agar tujuan pembelajaran dapat terlaksana. Salah 
satunya dengan memanfaatkan media pembelajaran yang relevan dan menarik 
sehingga dapat memberikan motivasi kepada siswa untuk menerima pembelajaran 
dengan baik. 
Madrasah Ibtidaiyah dasar pada umumnya lebih menyukai media yang baru 
dari pada buku yang digunakan sebagai acuan di sekolah. Mereka cepat merasa 
bosan dengan buku ajar yang disediakan di sekolah. Sehingga mereka memiliki 




Proses pendidikan yang bermutu itu harus ditunjang oleh media 
pembelajaran yang disajikan oleh guru kepada siswa. Media pembelajaran 
merupakan wahana penyalur pesan dan informasi belajar, media pembelajaran 
yang dirancang secara baik akan sangat membantu peserta didik dalam mencerna 
dan memahami materi pelajaran.
10
 Media pembelajaran yang bermutu yaitu media 
yang mampu meningkatkan motivasi pembelajaran, praktis dan mudah 
dipergunakan, merangsang dan menarik perhatian siswa, serta memiliki 
kemampuan dalam memberikan tanggapan, umpan balik termasuk mendorong 
siswa melakukan praktek pembelajaran dengan benar.  
Menurut Djamarah media pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses 
belajar mengajar adalah suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri. Karena 
memang gurulah yang menghendakinya untuk membantu tugas guru dalam 
menyampaikan pesan-pesan dari bahan pelajaran yang diberikan oleh guru kepada 
anak didik.
11
 Media pembelajaran dapat mewakili apa yang kurang mampu guru 




Salah satunya adalah media pembelajaran berbasis grafis atau gambar yang 
bisa menarik perhatian siswa Madrasah Ibtidaiyah dalam mengikuti pembelajaran 
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yang disajikan oleh pendidik. Dalam meningkatkan dan menggali kemampuan 
membaca Al-Qur‟an dalam mata pelajaran Al-Qur‟an hadist, salah satu media 
yang relevan dan dapat digunakan adalah flashcard berbasis grafis atau gambar. 
Media flashcard merupakan media pembelajaran berupa kartu yang berisi gambar 
yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Sedangkan kata flashcard sendiri 
berasal dari bahasa inggris, kata “ flash “ yang berarti menyala, bercahaya, 
melintas ( dalam pikiran ), berlalu dengan cepat atau mempertunjukan dan “card” 
yang berarti kartu jadi, flashcard berarti “ seperangkat kartu berisikan gambar-
gambar atau huruf-huruf yang sesuai dengan materi pembelajaran yang berfungsi 
sebagai alat peraga. 
Kurangnya minat belajar pada peserta didik akan mengakibatkan rendahnya 
hasil belajar peserta didik, pendidik akan mencari metode maupun media 
pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar peserta didik agar hasil 
belajar sesuai dengan tujuan dari pembelajaran. Dan berikut merupakan data nilai 
ulangan harian Al-Qur‟an Hadits kelas empat MI GUPPI 11 Kalirejo. 
Tabel 1.1 
Data nilai ulangan harian Al-Qur’an Hadits  











x ˂ 75 x ≥ 75 
1 Nilai 1 13 11 24 72 
2 Nilai 2 17 8 24 70 
3 Nilai 3 14 11 24 71 
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Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa banyak nilai peserta didik yang 
belum mencapai nilai KKM. Dan berdasarkan pra-penelitian yang dilakukan 
penulis di MI GUPPI 11 Kalirejo, ditemukan beberapa masalah yang membuat 
hasil belajar siswa belum sesuai dengan tujuan pembelajaran yakni kurangnya 
media pembelajaran yang dapat membantu pendidik dalam menyampaikan materi 
kepada peserta didik dalam proses belajar mengajar, siswa membutuhkan media 
yang kreatif dan efektif dan inovatif yang dapat membangkitkan motivasi belajar 
peserta didik sehingga siswa bisa ikut aktif dalam memberikan respon pada saat 
kegiatan pembelajaran, adanya media baru yang dapat membantu pendidik 
diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Khususnya siswa-
siswi Madrasah Ibtidaiyah yang cenderung menyukai belajar menggunakan media 
yang baru dari pada hanya menggunakan buku paket yang terkesan 
membosankan. 
Berdasarkan permasalahan di atas, penulis mencoba memberikan alternatif 
dengan membuat media pembelajaran berupa kartu flashcard dengan pokok 
bahasan meningkatkan dan menggali kemampuan membaca Al-Qur‟an pada mata 
pelajaran Al-Qur‟an Hadits, yang dapat membuat kegiatan belajar menjadi lebih 
menarik dan materi lebih mudah dipahami oleh peserta didik, sehingga peserta 
didik menjadi lebih termotivasi dalam mengikuti kegiatan belajar di kelas. Oleh 
karena itu penulis mengangkat penelitian dengan judul “ Pengembangan Media 
Pembelajaran Flashcard Berbasis Grafis Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 




B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa 
masalah yaitu: 
1. Keterbatasan media yang tersedia dalam proses belajar mengajar pada mata 
pelajaran Al-Qur‟an Hadits . 
2. Perlunya media pembelajaran yang lebih kreatif agar siswa menjadi lebih 
tertarik dan aktif dalam mengikuti pembelajaran. 
3. Belum digunakannya media pembelajaran jenis flashcard untuk mendukung 
proses belajar pada mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits pokok bahasan mengenal 
ilmu tajwid. 
4. Siswa masih kurang lancar membaca Al-Qur‟an 
5. Masih banyak siswa yang kurang memahami tajwid. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi masalah 
yang muncul dalam pembelajaran Al-Qur‟an Hadist yaitu: 
1. Perlunya media pembelajaran yang lebih menarik dan kreatif dalam proses 
pembelajaran dalam bentuk desain maupun gambar-gambar dan animasi yang 
membuat siswa menjadi lebih aktif. 
2. Pengembangan media pembelajaran berbasis grafis jenis flashcard dalam mata 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan permasalah 
pengembangan media pembelajaran flashcard berbasis grafis mata pelajaran Al-
Qur‟an Hadits yaitu: 
1. Bagaimana mengembangan media flashcard berbasis grafis dalam mata 
pelajaran Al-Qur‟an Hadits pokok bahasan mengenal ilmu tajwid? 
2. Bagaimanakah kelayakan media flashcard berbasis grafis sebagai media 
pembelajaran dalam mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits pokok bahasan mengenal 
ilmu tajwid?  
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumuan masalah di atas, maka tujuan diadakan penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui pengembangan media flashcard berbasis grafis dalam mata 
pelajaran Al-Qur‟an Hadits pokok bahasan mengenal ilmu tajwid. 
2. Untuk mengetahui kelayakan dari media pembelajaran flashcard berbasis 
grafis pada mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits pokok bahasan mengenal ilmu 
tajwid. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat bagi peneliti sendiri 
a. Menambah pengetahuan mengenai penggunaan media pembelajaran yang 
tepat dan menyenangkan untuk siswa dalam pelajaran Al-Qur‟an Hadits. 
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b. Menjadi solusi pemecah masalah yang selama ini terjadi dilapangan tentang 
penggunaan media pembelajaran. 
c. menerapkan ilmu dan mengaplikasikannya serta memberi pengalaman 
penerapan media pembelajaran Al-Qur‟an Hadits berupa Kartu flashcard 
hukum ilmu tajwid.  
2. Manfaat bagi para guru 
a. Memberikan wawasan tentang media pembelajaran permainan yang 
menyenangkan dan mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran. 
b. Sebagai alternatif penggunaan media pembelajaran dalam upaya belajar 
siswa terhadap pelajaran Al-Quran Hadits. 
3. Manfaat bagi siswa 
a. Memberikan pengalaman baru bagi siswa tentang metode permaianan yang 
menyenangkan pada saat proses pembelajaran Al-Qur‟an Hadits. 
b. Memberikan semangat belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits. 
c. Siswa dapat belajar dengan cara yang menyenangkan sehingga siswa tidak 
mudah jenuh dalam belajar. 
4. Manfaat bagi peneliti lain 
a. Menambah wawasan dan mendorong untuk melakukan penelitian lanjutan 
dalam ruang lingkup yang lebih luas serta pembahasan yang lebih 
mendalam guna meningkatkan mutu pendidikan. 
5. Manfaat bagi institusi pendidikan 




A. Pengertian Pengembangan 
Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan 
teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan melalui 
pendidikan dan latihan. Pengembangan adalah suatu proses mendesain 
pembelajaran secara logis, dan sistematis dalam rangka untuk menetapkan 
segala sesuatu yang akan dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan 
memperhatikan potensi dan kompetensi peserta didik.
1
 
Pengembangan adalah proses, cara, perbuatan mengembangkan, 
pembangunan secara bertahap dan teratur yang menjurus ke sasaran yang 
dikehendaki.
2
 pengembangan yang berarti suatu usaha yang dilakukan untuk 
meningkatkan keahlian teoritis, konseptual, dan moral. Edwin B. Flippo 
mendefinisikan pengembangan sebagai berikut: Pendidikan berhubungan 
dengan peningkatan pengetahuan umum dan pemahaman atas lingkungan kita 
secara menyeluruh, sedangkan Andrew F. Sikula mendefinisikan 
pengembangan adalah suatu proses pendidikan jangka panjang menggunakan 
suatu prosedur yang sistematis dan terorganisasi dengan mana manajer belajar 
pengetahuan konseptual dan teoritis untuk tujuan umum”.3 Istighfarotul 
Rahmaniyah dalam bukunya pendidikan etika mengatakan bahwa:  
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pengembangan terfokus pada aspek jasmani seperti ketangkasan, 
kesehatan, cakap, kreatif, dan sebagainya. Pengembangan tersebut 





Maka pengembangan pembelajaran lebih realistik, bukan sekedar 
idealisme pendidikan yang sulit diterapkan dalam kehidupan. Pengembangan 
pembelajaran adalah usaha meningkatkan kualitas proses pembelajaran, baik 
secara materi maupun metode dan subtitusinya. Secara materi, artinya dari 
aspek bahan ajar yang disesuaikan dengan perkembangan pengetahuan, 
sedangkan secara metodologis dan subtansinya berkaitan dengan 
pengembangan strategi pembelajaran, baik secara teoritis maupun praktis.
5
 
Penelitian pengembangan adalah suatu atau langkah-langkah untuk 
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah 
ada, yang dapat dipertanggung jawabkan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
menghasilkan produk baru melalui pengembangan. Berdasarkan pengertian 
pengembangan yang telah diuraikan, yang dimaksud dengan pengembangan 
adalah suatu proses untuk menjadikan potensi yang ada menjadi sesuatu yang 
lebih baik dan berguna sedangkan penelitian dan pengembangan adalah suatu 
proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk atau 




                                                             
4
 Istighfarotul Rahmaniyah, Pendidikan Etika (Malang: UIN-Maliki Pres, 2010), p. 2. 
5
 Hamdani Hamid, Pengembangan Sistem Pendidikan Di Indonesia, (Bandung: Pustaka 
Setia, 2013), p. 125. 
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B. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Pada hakikatnya belajar mengajar adalah proses komunikasi. Proses 
komunikasi merupakan suatu proses penyampaian dan tukar menukar pesan 
atau informasi oleh setiap guru kepada orang lain. Agar tidak terjadi 
kesalahan dalam proses komunikasi perlu digunakan sarana yang membantu 
proses komunikasi yang disebut media.
6
 
Kata media berasala dari bahasa Latin “medius” yang secara harfiah 
berarti „tengah‟ atau „perantara‟. Dalam bahasa Arab, media adalah 
perantara (wasail) atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 
pesan.  
Kata media merupakan bentuk jamak dari kata medium, yang 




Gerlach dan Ely mengemukakan bahwa media apabila dipahami 
secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun 
kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 
keterampilan atau sikap. 
Dalam pengertian ini, guru,  buku teks dan lingkungan sekolah 
merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses 
belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, 
                                                             
6
 Ahmad Rohani, Media Intruksional Edukatif‟ (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), p. 1. 
7
 Daryanto, Media Pembelajaran (Yogyakarta: Gava Media, 2013), p. 4. 
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atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali 
informasi visual atau verbal.
8
 
Menurut Santoso S. Hamijaya dalam Ahmad Rohani mendefinisikan 
media sebagai semua bentuk perantara yang dipakai seorang penyebar ide, 
sehingga ide atau gagasan itu sampai pada penerimanya.
9
 Melalui 
penggunaan media pembelajaran diharapkan dapat mempertinggi kualitas 
proses belajar mengajar yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kualitas 
hasil peserta didik. 
Sedangkan menurut Latuheru, media pembelajaran adalah bahan, alat 
atau teknik yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dengan 
maksud agar proses interaksi komunikasi edukasi antara guru dan siswa 
dapat berlangsung secara tepat guna dan berdayaguna. Arsyad menyebutkan 
bahwa media pembelajaran mencakup: 
a. Media sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses belajar 
mengajar 
b. Fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 
c. Seluk-beluk proses belajar 
d. Hubungan antara metode mengajar dan media pendidikan 
e. Nilai atau manfaat media pendidikan dalam pengajaran 
f. Pemilihan dan penggunaan media pendidikan 
g. Berbagai jenis alat dan teknik media pendidikan 
h. Media pendidikan dalam setiap mata pelajaran; dan 
                                                             
8
Azhar Arsyad, „Media Pembelajaran‟ (Jakarta: Rajawaali Pers, 2015), p. 3. 
9
 Ahmad Rohani, Op.Cit, p.39 . 
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i. Usaha inovasi dalam media pendidikan.10 
Sumber lain menyebutkan bahwa media adalah segala bentuk alat 
fisik yang dapat menyajikan pesan dan merangsang untuk belajar.
11
 Dalam 
sumber yang berbeda, menyebutkan bahwa media merupakan segala bentuk 
alat yang dipergunakan dalam proses penyaluran atau penyampaian 
informasi. Media juga dapat diartikan sebagai alat bantu yang dapat 
digunakan sebagai penyampai pesan untuk mencapai tujuan pembelajaran.
12
 
Dalam suatu proses belajar mengajar, pesan yang disalurkan oleh 
media dari sumber pesan ke penerima pesan itu ialah materi pelajaran. 
Dengan kata lain pesan itu adalah isi pelajran yang berasal dari kurikulum 
yang disampaikan guru kepada siswa. Pesan ini bias berupa data yang 
bersifat sederhana bias juga data yang bersifat rumit dan mungkin harus 
dirangsang dengan cermat supaya data dapat dikomunikasikan dengan baik 
kepada peserta didik. Sehingga dengan adanya media tersebut dapat  
mempermudah peserta didik dalam menerima materi pelajaran yang 
diajarkan oleh guru tau pendidik.
13
 
Jadi, berdasarkan beberapa paparan di atas media adalah alat-alat yang 
digunakan untuk menyampaikan informasi sehingga informasi tersebut 
sampai kepada penerima informasi. 
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 khairunnisak, "Penggunaan Media Kartu Sebagai Strategi Dalam Pembelajaran Membaca 
Permulaan : Studi Kasus Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Rukoh , Banda Aceh", Jurnal 
Pencerahan, Vol.9.No.2 (2015), 71. 
11
 Arief S Sadiman, Media Pendidikan (Jakarta: Raja Gravindo persada, 2012), p. 6. 
12
 Ega Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran (Yogyakarta: Kata Pena, 2016), p. 2. 
13
Giri Wiarto, Media Pembelajaran Dalam Pendidikan Jasmani (Yogyakarta: Laksitas, 
2016), p. 4. 
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Untuk mewujudkan keefektivan dalam belajar dan mengajar maka 
harus memperhatikan bagaimana penyampain informasi pembelajaran agar 
siswa tertarik untuk belajar. Dalam sebuah sumber menyebutkan 
pembelajaran adalah pekerjaan guru, pembuat bahan pelajaran, ahli 
kurikulum dan lainnya, yang bertujuan membangun rencana untuk 
memajukan proses belajar mengajar.
14
 
Sumber lain juga berpendapat bahwa pembelajaran adalah suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, 
fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Dalam sumber yang berbeda, pembelajaran 
pada hakikatnya merupakan suatu proses menyatu, mengorganisasi 
lingkungan yang ada disekitar siswa sehingga dapat menumbuhkan dan 
mendorong peserta didik melakukan proses pembelajaran.
15
 Dan sumber 
lain juga mengatakan bahwa pembelajaran adalah mengisyaratkan adanya 
interaksi antara guru dan peserta didik.
16
 
Pendapat lain mengatakan bahwa pembelajaran adalah seperangkat 
tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar pada peserta 
didik. Winkel mendefinisikan pembelajaran sebagai pengaturan dalam 
                                                             
14
 Jailani Indaryati, "Pengembangan Media Komik Pembelajaran Matematika 
Meningkatkan Motivasi Dan Presentasi Belajar Siswa Kelas V", Jurnal Prima Edukasia, vol.3 
(2015), 5. 
15
 Bambang Suprianto Yunanik Antika, "Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 
Prezi Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kompetensi Dasar Aplikasi Rangkaian 
OP AMP Mata Pelajaran Rangkaian Elektronika Di SMK Negeri 2 Bojonegoro", Jurnal Teknik 
Elektro, vol.5 (2016), 494. 
16
 Agus Efendi Arfinanta Jaya, Sri Sumarni, „Pengembangan Media Ajar Interaktif Dengan 
Software Pada Mata Kuliah Mekanika Teknik IV‟, Jurnal Pendidikan UNS, vol 8 (2016), 1. 
   23 
 
penciptaan kondisi-kondisi ekstrem sedemikian rupa, sehingga menunjang 
proses pembelajaran peserta didik dan tidak menghambatnya. 
Gagne mengemukakan suatu definisi pembelajaran yang lebih 
lengkap: “ Instruction is intended to promote learning, external situation 
need to be arranged to activate, support and maintain the internal 
processing that costituates each learning event”. Pembelajaran yang 
dimaksudkan untuk menghasilkan belajar, situasi eksternal harus dirancang 
sedemikian rupa untuk mengaktifkan, mendukung dan mempertahankan 
proses internal yang terdapat disetiap peristiwa belajar. 
Pengertian pembelajaran yang dikemukakan oleh Miarso menyatakan 
bahwa “pembelajaran adalah usaha pendidikan yang dilaksanakan, secara 
pelaksanaannya terkendali.
17
 Gagne dan Briggs mengungkapkan pengertian 
pembelajaran sebagai suatu sistem yang bertujuan untuk membantu 
prosesbelajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, 
disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya 
proses belajar siswa yang bersifat internal.
18
 
Jadi, pembelajaran adalah proses bertukar atau mencari informasi 
(pengetahuan) yang dilakukan oleh guru dan siswa untuk mencapai sebuah 
tujuan belajar yang terencana. 
                                                             
17 Yuberti, Teori Belajar Dan Pembelajaran (Bandar Lampung: Fakultas Tarbiyah IAIN 
Raden Intan Lampung, 2013), pp. 9–10. 
18
 Alfiyanto Pramuaji Muhammad Munir, „Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif 
Pada Materi Pengenalan Corel Draw Sebagai Sarana Pembelajaran Desain Grafis Di Smk 
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Berdasarkan dari berbagai definisi di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa media pembelajaran merupakan salah satu sarana untuk 
mempermudah penyampain materi dari guru ke peserta didik. Materi yang 
begitu rumit disederhanakan dengan menggunakan media, sehingga peserta 
didik mudah mencerna informasi yang disampaikan melalui media. 
Media pembelajaran merupakan salah satu sumber belajar yang dapat 
menyalurkan pesan sehingga dapat membantu proses belajar mengajar.
19
 
Sumber lain menyebutkan bahwa media pembelajaran merupakan alat dan 
cara yang digunakan sebagai perantara komunikasi antara seorang guru dan 
siswa.
20
 Dalam sumber yang berbeda menyatakan, media pembelajaran 
adalah komponen integral dari sebuah sistem pembelajaran.
21
 Media 
pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk 
menyampaikan isi materi pembelajaran. 
Jadi, media pembelajaran adalah sebuah alat yang digunakan untuk 
menyampaikan sebuah isi dari pembelajaran yang dapat merangsang 
perhatian dan minat peserta didik sehingga peserta didik mengerti dengan isi 
yang disampaikan. Pendidik akan lebih mudah jika menyampaikan materi 
dengan menggunakan media yang sesuai dengan kebutuhan dari peserta 
didik.  
2. Fungsi Media Pembelajaran 
a. Sebagai sarana bantu untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang lebih 
efektif. 
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 Arief S. Sadiman, Op.cit., h. 13   
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 Ega Rima Wati, Op,Cit., h.3 
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 Daryanto, Op.Cit., h.7   
   25 
 
b. Sebagai salah satu komponen yang saling berhubungan dengan 
komponen 
lainnya dalam rangka menciptakan situasi belajar yang diharapkan. 
c. Mempercepat proses belajar. 
d. Meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar. 





3. Macam-macam Media Pembelajaran 
Media pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa 
klasifikasi tergantung dari sudut mana melihatnya. Dilihat dari sifatnya, 
media dapat dibagi antara lain yaitu: 
a. Media audio, Audio berasal dari kata audible, yang artinya suara yang 
dapat didengarkan secara wajar oleh telinga manusia. Berbeda dengan 
media grafis, media audio berkaitan dengan indera pendengaran. Ada 
beberapa jenis media yang dapat dikelompokkan ke dalam media audio, 




b. Media visual, Media visual merupakan sebuah media yang memiliki 
beberapa unsur yang berupa garis, bentuk, warna, dan tekstur, dalam 
penyajiaannya yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak 
mengandung unsur suara, yang termasuk kedalam media ini adalah film, 
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 Tejo Nurseto, "Membuat Media Pembelajaran Yang Menarik", Jurnal Ekonomi Dan 
Pendidikan, Vol.8. No.01 (2011), 21–22. 
23
 Arief S Sadiman, Op.cit., h. 49 
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slide, foto, lukisan, gambar, dan berbagai bentuk bahan yang dicetak 
seperti media grafis dan lain sebagainya. 
c. Media audiovisual, Media audio visual merupakan media yang dapat 
menampilkan unsur gambar dan suara secara bersama pada saat 
mengkomunikasikan pesan atau informasi. Media audiovisual juga 
berarti jenis media yang selain mengandung unsur suara juga 
mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, misaalnya rekaman video, 
berbagai ukuran film, sound slide, dan lain sebagainya. Kemampuan 
media dianggap lebih baik dan lebih menarik, sebab mengandung kedua 
unsur jenis media yang pertama dan kedua.
24
 
Karakteristik media pembelajaran dibagi menjadi dua dimensi dan tiga 
dimensi. Media tiga dimensi yaitu media yang berwujud asli, hidup maupun 
mati, media yang memiliki panjang, lebar, tinggi. Sedangkan media 
pembelajaran dua dimensi adalah alat peraga yang hanya memiliki ukuran 
panjang dan lebar yang berada pada satu bidang datar, beberapa media 
pembelajaran dua dimensi itu diantaranya, yaitu: 
a. Media grafis 
Media grafis berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber ke 
penerima. Saluran yang dipakai yaitu melalui indera penglihatan. Media 
grafis adalah suatu penyajian secara visual yang menggunkan titik-titik, 
garis-garis, gambar-gambar, tulisan-tulisan atau simbol visual yang lain 
dengan maksud untuk mengikhtiarkan, menggambarkan, dan merangkum 
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 Wina Sanjaya, „Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan‟ 
(Bandung: Kencana Media Grup, 2006), p. 172. 
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suatu ide, data atau kejadian. Fungsinya media grafis adalah untuk 
menarik perhatian, memperjelas ide atau gagasan, mengilustrasikan atau 
menghiasi fakta yang mungkin akan cepat dilupakan atau diabaikan jika 
tidak digrafiskan. Adapun jenis-jenis media grafis meliputi: sketsa, 
gambar, flashcard, grafik, bagan, poster, karikatur, peta datar, 
transparansi OHP (Over Head Projector). 
Setiap media tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan. Begitu 
juga media grafis , media grafis ini memiliki kelebihan yaitu media ini 
sederhana, ekonomis, bahan mudah diperoleh, dapat menyampaikan 
rangkuman, mampu membatasi ruang dan waktu, dll. 
Media grafis juga memiliki kekurangan atau kelemahan, kelemahan 
atau kekurangan dari media ini adalah tidak dapat menjangkau kelompok 




b. Media bentuk papan 
c. Media bentuk papan yang diringkas di sini terditi atas, papan tulis, papan 
tempel, papan flanel, dan papan magnet. 
d. Media cetak  
Media cetak merupakan bahan-bahan yang disiapkan di atas kertas 
atau pengajaran informasi. Jenis-jenis media cetak adalah buku pelajaran, 
surat kabar dan majalah, ensiklopedia, buku suplemen, komik dan 
pengajaran berprogram. Beberapa kelebihan media cetak adalah: 
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1) perpaduan teks dengan gambar pada lembaran mdia cetak dapat 
menambah daya tarik, 
2) peserta didik akan berperan aktif dan berinteraksi memberikan respon 
atau tanggapan, 
3) materi pembelajaran dapat dibuat dan dicetak sesuai dengan tujuan 
pengajaran, 
4) dan memudahkan pendidik untuk menyampaikan materi pelajaran. 
Sedangkan kekurangan media cetak yaitu sulit menampilkan gerak 
dalam media cetaknya dan biaya percetakan yang mahal apabila 
menampilkan gambar atau foto berwarna, dan dibutuhkan perawatan 




Salah satu contoh dari berbagai macam media pembelajaran yaitu 
media pembelajaran berbasis grafis jenis Flashcard, berikut adalah 
pembahasan mengenai media pembelajaran jenis flashcard.  
C. Media Flashcard Berbasis Grafis 
Flashcard merupakan suatu media dalam bentuk kartu permainan 
yang berisi gambar-gambar serta tulisan-tulisan yang terdapat cakupan 
materi pembelajaran. Gambar serta kata yang tersedia merupakan kata-
kata yang paling dikenal dan dengan lingkungannya.
27
 
Menurut Rudi Susilana dan Cepiriyana flashcard merupakan media 
pembelajaran yang berupa kartu bergambar berukuran 25 X 30 cm. 
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 Azhar Arsyad, „Op.Cit, p. 39. 
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Gambar-gambar dan tulisan pada flashcard merupakan serangkaian 
pesan yang disajikan dengan adanya keterangan pada setiap gambar.
28
 
Menurut Kasihani, flashcards are teaching aids as picture paper 
which has 25x30. The pictures is made by hand, pictures or photo which 
is stick on the flashcard.
29
 (Flashcard adalah media pembelajaran dalam 
bentuk kartu bergambar yang berukuran 25x30. Gambar-gambarnya 
dibuat dengan tangan, foto, atau memanfaatkan gambar / foto yang sudah 
ada ditempelkan pada lembaran-lembaran flashcard). 
Dini Indriana juga mengungkapkan bahwa Flashcard adalah media 
pembelajaran dalam bentuk kartu bergambar yang ukurannya seukuran 
postcard atau sekitar 25 X 30 cm.
30
 
Menurut Fatkhan flashcard adalah sebuah media pembelajaran 
berbentuk kartu bergambar yang berukuran 25x30 cm. Gambar-gambar 
yang terdapat dalam flash card tersebut merupakan rangkaian pesan yang 




Sedangkan definisi tentang flashcard berbasis grafis menurut 
Rinati dan Kurniawan adalah salah satu bentuk media pembelajaran 
sekaligus permainan edukatif berupa kartu yang memuat gambar (grafis) 
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 Cepiriyana, Rudi Susilana, „Media Pembelajaran‟ (Bandung: FIP UPI, 2008), p. 94. 
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30
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Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa flashcard 
berbasis grafis adalah kartu belajar yang efektif mempunyai dua sisi 
dengan salah satu sisi berisi gambar (grafis), teks, atau tanda simbol dan 
sisi lainnya berupa definisi, keterangan gambar, jawaban, atau uraian 
yang membantu mengingatkan atau mengarahkan siswa kepada sesuatu 
yang berhubungan dengan gambar yang ada pada kartu. Flashcard 
biasanya berukuran 8 X 12 cm, 25 X 30 cm, atau dapat disesuaikan 
dengan besar kecilnya kelas yang dihadapi.
33
 
Media Flashcard adalah kartu bergambar yang dapat mengarahkan 
siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar yang ada pada 
kartu tersebut. Flashcard merupakan media praktis dan aplikatif yang 
menyajikan pesan singkat berupa materi sesuai kebutuhan si pemakai. 
Macam-macam flashcard misalnya: flashcard membaca, flashcard 
berhitung, flashcard binatang, dan lain-lain.
34
 
a. Kelebihan Media Flashcard 
Media flashcard tergolong dalam media visual (gambar), media 
flashcard memiliki beberapa kelebihan, sebagaimana yang diungkapkan 
oleh Susilana dan Riyana antara lain: 
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1) Mudah dibawa kemana-mana; yakni dengan ukuran yang kecil 
flashcard dapat disimpan di tas bahkan di saku, sehingga tidak 
membutuhkan ruang yang luas, dapat digunakan di mana saja, di kelas 
ataupun di luar kelas. 
2) Praktis; yakni dilihat dari cara pembuatannya dan penggunaannya, 
media flashcard sangat praktis, dalam menggunakan media ini guru 
tidak perlu memiliki keahlian khusus, media ini tidak perlu juga 
membutuhkan listrik. Jika akan menggunakannya kita tinggal 
menyusun urutan gambar sesuai dengan keinginan kita, pastikan 
posisi gambarnya tepat tidak terbalik, dan jika sudah diguanakan 
tinggal disimpan kembali dengan cara diikat atau menggunakan kotak 
khusus supaya tidak tercecer. 
3) Gampang diingat; kombinasi antara gambar dan teks cukup 
memudahkan siswa untuk mengenali konsep sesuatu, untuk 
mengetahui nama sebuah benda dapat dibantu dengan gambarnya, 
begitu juga sebaliknya untuk mengetahui nama sebuah benda atau 
konsep dengan melihat hurufnya atau teksnya. 
4) Menyenangkan; media flashcard dalam penggunaannya dapat melalui 
permainan. 
Misalnya siswa secara berlomba-lomba mencari suatu benda atau 
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nama-nama tertentu dari flashcard yang disimpan secara acak, dengan 
cara berlari siswa berlomba untuk mencari sesuatu perintah.
35
 
b. Kelemahan media flashcard 
media Flashcard juga memiliki kelemahan seperti yang 
dikemukakan oleh Sadiman antara lain: 
1) Gambar hanya menekankan persepsi indra mata, 
2) gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan 
pembelajaran, dan 
3) ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.36 
D. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 
al-Qur‟an Hadits berasal dari al-Qur‟an dan Hadits. al-Qur‟an  berasal 
dari kata  ( اقلـــرا ئــن  (al-Qara‟in)) jamak dari ةنىرق (qarinah) yang berarti 
indikator (petunjuk).
37
 Al-Qur‟an adalah kalam Allah SWT yang diturunkan 
kepada Nabi dan Rasul terakhir melalui Malaikat Jibril yang tertulis dalam 
mushaf dan sampai kepada kita dengan jalan tawatur, sebagai pedoman hidup 
manusia dan membacanya merupakan ibadah yang diawali dengan surat al-
Fatihah dan diakhiri dengan surat an-Nas. Hadits atau al-Hadits menurut 
bahasa berarti al-Jadid (sesuatu yang baru), lawan kata dari al-qadim (sesuatu 
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yang lama).  Kata hadits juga berarti al-Khabar (berita), yaitu sesuatu yang 
dipercakapkan dan dipindahkan dari seseorang kepada orang lain. 
Mata pelajaran Al-Qur‟an hadits merupakan salah satu bagian dari mata 
pelajaran pendidikan agama islam yang digunakan sebagai wahana pemberiak 
pengetahuan, bimbingan dan pengembangan kepada murid agar dapat 
memahami, meyakini dan menghayati kebenaran ajaran islam serta 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, mata pelajaran ini 
sangat penting diajarkan kepada murid sebagai bahan pelajaran di sekolah.
38
 
Mata pelajaran Qur‟an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah adalah salah satu 
mata pelajaran PAI yang menekankan pada kemampuan membaca dan menulis 
al-Qur‟an dan Hadits dengan benar. Selain itu juga mencangkup hafalan 
terhadap surat-surat pendek dalam al-Qur‟an, pengenalan arti atau makna 
secara sederhana dari surat-surat pendek tersebut dan hadits-hadits tentang 




a. Ilmu Tajwid  
Lafadz Tajwid menurut bahasa artinya membaguskan. Sedangkan 
menurut istilah adalah: "Mengeluarkan setiap huruf dari tempat keluarnya 
dengan memberi hak dan mustahaknya." 
Tajwid ( Tajwiidun ) merupakan bentuk mashdar, dari fi‟il maadhi 
(jauda)  yang berarti membaguskan, menyempurnakan, memantapkan. 
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Menurut istilah Ilmu Tajwid adalah ilmu yang berguna untuk mengetahui 
bagaimana cara memenuhi atau memberikan haq huruf dan mustahaqnya. 
Baik yang berkaitan dengan sifat, mad dan sebagainya, seperti tarqiiq dan 
tafkhiim dan selain keduanya. 
Yang dimaksud dengan haq huruf adalah sifat asli yang selalu 
bersama, seperti sifat al hams, al jahr, al isti‟la‟, asy syiddah dan lain 
sebagainya. Sedangkan yang dimaksud dengan mustahaq huruf adalah sifat 




Menurut H.Subhan Nur, Tajwid artinya memperbagus atau membuat 
bagus. Ilmu tajwid ilmu yang mempelajari tentang teknik mengeluarkan 
huruf sesuai dengan makhrajnya dan memberikan hak dan karakteristiknya 
dengan tujuan menghindari kesalahan lisan dalam mengucapkan huruf – 
huruf al-Quran. 
Hukum mempelajari Ilmu Tajwid secara teori adalah fardhu kifayah, 
sedangkan hukum membaca Alquran sesuai dengan kaidah ilmu tajwid 
adalah fardhu 'ain. Jadi, mungkin saja terjadi seorang Qori' bacaannya bagus 
dan benar, namun sama sekali dia tidak mengetahui istilah-istilah ilmu 
Tajwid semisal izh-har, mad dan lain sebagainya. Baginya hal itu sudah 
cukup bila kaum muslimin yang lain telah banyak yang mempelajari teori 
ilmu Tajwid, karena sekali lagi mempelajari teorinya hanya fardhu kifayah. 
Akan lain halnya dengan orang yang tidak mampu membaca Al-Qur‟an 
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sesuai dengan kaidahkaidah ilmu tajwid menjadi wajib baginya untuk 
berusaha membaguskan bacaannya sehingga mencapai standar yang telah 
ditetapkan oleh Rasulullah Sholallohu'alaihi wasallam.
41
 
                   
Artinya: atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Quran itu dengan 
perlahan-lahan. (Q.S Al- Muzzamil:4) 
                       
                      
Artinya: orang-orang yang telah Kami berikan Al kitab kepadanya, mereka 
membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, mereka itu beriman 
kepadanya. dan Barangsiapa yang ingkar kepadanya, Maka mereka Itulah 
orang-orang yang rugi.( Al-Baqarah:121) 
Dan mereka tidak akan membaca dengan sebenarnya kecuali harus 
dengan tajwid, kalau meninggalkan tajwid tersebut maka bacaan itu menjadi 
bacaan yang sangat jelek bahkan kadang-kadang bisa berubah arti. Ayat ini 
menunjukkan sanjungan Allah Azza wa Jalla bagi siapa yang membaca Al 
Qur‟an dengan bacaan sebenarnya.42 
b. Definisi Nun Bersukun Dan Tanwin  
Nun bersukun adalah huruf nun yang bertanda sukun ( mati ). Nun 
bersukun dikenal pula dengan sebutan nun mati. Tanwin menurut bahasa 
adalah at-tashwit , artinya suara seprti kicauan burung . Sedangkan menurut 
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istilah adalah nun bersukun yang bertemu dengan akhir isim yang tampak 
dalam bentuk suara dan ketika washal , tidak dalam penulisan dan pada saat 
waqaf. Adapun perbedaan pokok antara nun sukun atau tanwin : Nun 
bersukun tetap nyata dalam tulisan maupun pengucapan , baik ketika washal 
maupun waqaf. Sedangkan Tanwin tetap nyata (terdengar) dalam 
pengucapan dan ketika washal, tidak dalam penulisan maupun waqaf.
43
 
Pembahasan Hukum-Hukum Nun Mati Dan Tanwin 
1) Idhar 
Idhar adalah al-bayan, artinya jelas. Idzhar menurut istilah 
adalah mengeluarkan setiap huruf dari makhrajnya tanpa memakai 
dengung pada huruf yang di-idhar-kan. Idhar dalam pengertian 
hukum nun bersukun atau tanwin adalah Apabila nun sukun atau 
tanwin menghadapi salah satu huruf yang enam , maka dinamakan 
idhar. Enam huruf idhar yang dimaksudkan dalam definisi di atas 
adalah : ع, خ,  ء ,ح,  غ, ه  
Cara membaca idhar harus jelas dan terang. Idhar halqi harus di baca satu 
ketukan , tidak memantul , tidak dengung dan tidak boleh samar.
44
 
2)  Idgham bi Ghunnah  
Idgham artinya memasukkan , bi ghunnah artinya dengan dengung. 
Dalam pengertian hukum nun bersukun dan tanwin , idgham bi ghunnah 
ialah Apabila nun bersukun atau tanwin bertemu dengan salah satu huruf 
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idgham yang empat, maka dinamakan idgham bi ghunnah. Keempat 
huruf idgham itu ialah : و , م , ي , ن  
Cara membaca idgham bi ghunnah ialah dengan memasukkan suara 
nun bersukun atau tanwin kepada huruf idgham yang ada dihadapannya 
sehingga menjadi satu ucapan , seakan-akan satu huruf . Pada waktu 
mengidghamkan , suara harus di tasydidkan kepada huruf idgham bi 
ghunnah yang ada di hadapan nun bersukun atau tanwin , lalu di tahan 




3)  Idgham bila ghunnah 
Bila ghunnah artinya tanpa memakai ghunnah (dengung) . Idgham 
bila ghunnah dalam pengertian hukum nun sukun atau tanwin ialah 
Apabila nun bersukun atau tanwin bertemu dengan salah satu huruf lam 
(ل ) dan ra'(ر) dinamakan idgham bila ghunnah".46 
Cara membaca idgham bila ghunnah ialah dengan memasukkan 
suara nun sukun atau tanwin saepenuhnya kepada huruf lam atau ra' 
seraya menahannya sejenak . 
4) Iqlab 
Iqlab menurut bahasa ialah memindahkan sesuatu dari bentuk 
asalnya (kepada bentuk lain), sedangkan menurut istilah ialah 
menjadikan suatu huruf kepada makhraj huruf lain seraya tetap menjaga 
ghunnah (atau sengau pada huruf yang ditukar). Iqlab dalam pengertian 
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nun sukun atau tanwin adalah Apabila nun bersukun atau tanwin bertemu 
dengan huruf ba' (ب) maka keduanya ditukar menjadi mim , tetapi hanya 
dalam bentuk suara, tidak dalam tulisan. Cara membaca iqlab adalah 
dengan mengubah suara nun sukun atau tanwin-tatkala menghadapi huruf 
ba'- menjadi mim. Kedua bibir dirapatkan untuk mengaluarkan bunyi 
mim seraya dibarengi dengung yang keluar dari pangkal hidung. 
Selanjutnya ditahan sejenak kira-kira dua ketukan sebagai tanda bahwa di 




Ikhfa' adalah As-satru, artinya samar dan tertutup, sedangkan 
menurut istilah, ikhfa' ialah mengucapkan huruf dengan sifat antara izhar 
dan idgham, tanpa tasydid dan dengan menjaga ghunnah pada huruf yang 
diikhfa'kan. Ikhfa' dalam pengertian hukum nun sukun atau tanwin 
adalah Apabila nun bersukun atau tanwin bertemu dengan salah satu dari 
huruf-huruf ikhfa' yang berjumlah 15 ini, maka dinamakan ikhfa' haqiqi. 
Huruf ikhfa' ada 15 :  
 , ث , ت ,ج  , ز , د , ذك ق , ف , ظ , ط , , ض , ص ش , س   
Cara membaca hukum ikhfa' adalah memadukan antara suara nun 
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c. Hukum mim sukun 
Hukum mim bersukun ialah tiga hukum yang muncul tatkala mim 
bersukun menghadapi huruf hijaiyah.
49
Tiga hukum tersebut adalah: 
1) Ikhfa‟ syafawi 
2) Idgham mimi 
3) Idhar syafawi 
Berikut ini penulis akan menguraikan ketiga hal tersebut di atas, yaitu: 
1) Ikhfa‟ Syafawi 
Ikhfa‟ artinya samar, syafawi artinya bibir. Ikhfa‟ syafawi hanya terjadi 
apabila memenuhi tiga syarat sebagai berikut: 
a) Apabila ba berada setelah mim yang bersukun 
b) Terjadi diantara dua kata 
c) Terjadi proses gunnah.50 
Berdasarkan penjelasan ini dapat dipahami bahwa huruf ikhfa‟ 
syafawi hanya ada satu yaitu huruf ba‟. Dengan demikian ikhfa‟ syafawi 
adalah hukum yang terjadi apabila mim sukun bertemu dengan huruf ba‟ 
pada dua suku kata. Dinamakan ikhfa‟ syafawi karena hukum ikhfa‟ terjadi 
pada huruf yang keluar dari makhraj yang sama yaitu dua bibir (syafatain), 
sehingga pengucapannya pun lebih mengutamakan bibir. 
Cara membaca ikhfa‟ syafawi ialah dengan suara yang samar antara 
mim dan ba‟ pada bibir, kemudian ditahan kira-kira dua ketukan seraya 
mengeluarkan suara ikhfa‟ syafawi dari pangkal hidung bukan dari mulut. 
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2) Idgham Mimi 
Idgam mimi disebut juga idgham mutamasilain. Dinamakan 
idgham mimi karena dalam proses idghamnya huruf mim dimasukkan 
kepada huruf mim pula. Dan disebut mutamasilain karena huruf yang 
berhadapan sama, baik makhraj maupun sifatnya. 
Adapun pengertian idgam mimi ialah memasukkan mim pertama 
ke dalam mim kedua, sehingga kedua mim tersebut menjadi satu mim 




Huruf idgham mimi hanya satu yaitu mim, cara membaca idgham 
mimi ialah dengan memasukkan suara mim yang mati kepada mim yang 
berharakat yang ada dihadapannya. Selanjutnya suara diighamkan secara 
sempurna tiga harakat dengan suara gunnah yang keluar dari pangkal 
hidung. 
3) Idzhar Syafawi 
Idzhar syafawi terjadi apabila mim mati bertemu dengan huruf 
hijaiyyah selain ba‟ dan mim. Dengan demikian, huruf idzhar syafawi 
adalah seluruh huruf hijaiyyah selain ba‟ dan mim. Cara membaca idzhar 
syafawi harus jelas dan terang yakni pada saat mengucapkan huruf mim 
dengan cara merapatkan bibir. Kejelasan pengucapannya cukup satu 
ketukan, tidak boleh lebih. Karena jika lebih, dikhawatirkan akan 
berubah menjadi ikhfa‟ atau gunnah. 
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d. Definisi Mad 
Mad menurut bahasa ialah memanjangkan dan menambah, Sedangkan 
menurut istilah mad adalah memanjangkan suara pada salah satu dari huruf 
mad asli. Huruf yang memberi status mad ada tiga, yaitu alif, waw dan ya, 
ketiga huruf ini menjadi huruf mad apabila dalam keadaan mati dengan 
ketentuan bahwa: 
1) Sebelum alif ada huruf yang berharakat fathah,  
2) Sebelum waw ada huruf berharakat dammah dan  
3) Sebelum ya mati ada huruf yang berharakat kasrah.  
Apabila syarat tersebut di atas tidak terpenuhi maka tidak terjadi 
hukum mad. 
1) Mad Asli 
Mad asli adalah hukum mad yang dasar atau pokok, mad asli dikenal 
pula dengan istilah mad tabi‟i yang secara bahasa artinya tabiat. Dinamakan 
demikian karena seseorang yang mempunyai tabiat yang baik tidak mungkin 




Maksud dari kalimat “tidak mengurangi atau menambah panjang 
bacaan dari yang telah ditetapkan” adalah bahwa mad asli harus dibaca 
panjang dua harakat, tidak mungkin ditambah atau dikurangi oleh orang 
yang mempunyai tabiat yang baik. 
Huruf-huruf mad asli ada tiga, yaitu: 
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1) Alif yang mati dan huruf sebelumnya berharakat fathah, contoh: لاق 
2) Waw yang mati dan huruf sebelumnya berharakat dammah, contoh: لوقي 
3) Ya yang mati dan huruf sebelumnya berharakat kasrah, contoh: ويف 
Adapun cara membaca mad asli adalah dengan memanjangkan bacaan 
dua harakat (satu alif)baik disaat wasal maupun waqaf. 
2) Mad Far‟i 
Far‟i menurut bahasa berasal dari kata far‟un yang artinya cabang, 
sedangkan menurut istilah mad far‟i adalah mad yang merupakan hukum 




Mad far‟i merupakan mad yang kadar panjangnya lebih dari dua 
harakat atau lebih dari satu alif. Pembagian dari mad far‟i adalah: 
a) Mad Wajib Muttasil. 
Mad artinya panjang, wajib artinya harus (dipanjangkan) dan 
muttasil artinya bersambung (dengan hamzah). Menurut istilah, mad 
wajib muttasil adalah bertemunya mad asli dengan hamzah dalam satu 
kata. Mad ini dinamakan muttasil karena huruf hamzah dan huruf mad 
berada atau berkumpul pada satu kata, contoh: ءاج 
Cara membaca mad wajib muttasil adalah dengan memanjangkan 
bunyi bacaan sampai lima harakat atau dua setengah alif. Baik saat wasal 
maupun ketika waqaf. 
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b) Mad Jaiz Munfasil 
Mad artinya panjang, jaiz artinya boleh (dipanjangkan lebih dari dua 
harakat), dan munfasil artinya terpisah (antara mad dan hamzah). Sedang 
menurut istilah, mad jaiz munfasil adalah apabila huruf mad (asli) pada satu 
kata bertemu dengan hamzah dikata yang lainnya. Cara membaca mad jaiz 
munfasil ialah boleh dipanjangkan dua harakat, empat harakat atau lima 
harakat. Dengan demikian ada tiga cara dalam membacanya: 
 Hadr, yaitu bacaan cepat, mad jaiz dibaca dua harakat. 
 Tadwir, yaitu bacaan sedang, mad jaiz dibaca empat harakat. 
 Tartil, yaitu bacaan lambat, mad jaiz dibaca lima harakat. 
Contoh mad jaiz munfashil: داعالآ 
Dalam pembahasan kali ini materi tentang mad dibatasi hanya sampai 
mad jais munfasil dikarenakan pembahasan ilmu tajwid bagi peserta didik 
madrasah ibtidaiyah hanya sampai materi tersebut. 
E. Penelitian yang Relevan 
Merupakan upaya untuk menunjukkan bahwa penelitian ini bukan 
penelitian baru, sudah banyak ditemukan penelitian semisal dilakukan oleh 
para peneliti sebelumnya. Kajian pustaka ini digunakan sebagai bahan 
perbandingan atas karya ilmiah yang ada, baik mengenai kekurangan atau 
kelebihan yang sudah ada sebelumnya. Selain itu, kajian pendahulu juga 
mempunyai andil besar dalam rangka mendapatkan suatu informasi yang ada 
sebelumnya tentang teori yang berkaitan dengan judul yang digunakan untuk 
memperoleh landasan teori ilmiah: 
   44 
 
1. Jurnal yang ditulis oleh Rima Wulan Safitri, Cicilia Novi, dan Hartini 
dengan judul “ Pengembangan Media Flashcard tematik berbasis permainan 
tradisional untuk kelas IV sub tema lingkungan. Dengan hasil penelitian 
menunjukan bahwa: 1) hasil validasi dari 2 validator ahli aspek media dan 
materi menunjukan bahwa media sangat layak digunkan dalam 
pembelajaran, 2) hasil respon siswa skala kecil dan luas menunjukan bahwa 
media sangat layak dengan persentase 100%, 3) hasil belajar sebelum dan 
setelah diberi perlakuan menunjukan perlakuan yang sangat signifikan. 
54
Hasil penelitian menunjukan bahwa media pembelajaran flashcard 
berbasis perminan tradisional sangat layak digunakan kelas IV sub tema 
lingkungan. 
2. Penelitian yang ditulis oleh Siti Fatimah, 2014, yang berjudul “ 
Pengembangan Media Flashcard Dalam Pembelajaran Matematika Untuk 
Siswa Kelas II Di MI Ma‟arif Sendang Kulon Progo”. Dari hasil 
penelitiannya, Siti Fatimah mengungkapkan bahwa: 1) digunakannya media 
flashcard ini dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap 
pembelajaran matematika. 2) membuat pelajaran matematika tidak terlihat 
menakutkan bagi peserta didik. Hal ini diketahui dari hasil belajar peserta 
didik setelah dipergunakannya media pembelajaran flashcard. 
3. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Suwarsi, NIM 11409134 yang 
meneliti skripsi dengan judul “Peningkatan Pembelajaran Al-Qur‟an 
                                                             
54
 Rima Wulan Safitri, dkk, “Pengembangan Media Flashcardtematik Berbasis 
Permainantradisional Untuk Kelas IV Sub Tema Lingkungan”, jurnal pendidikan dasar dan 
pembelajaran, vol. 8, (2018), 5-6 
   45 
 
Dengan Menggunakan Media Kartu Bergambar Pada Anak Usia Dini TK 
Islam Izzatul Islam Samirono Getasan” . 
 
Adapun hasil penelitiannya adalah :  
a. Kemampuan membaca Al-Qur‟an siswi TK Islam Izzatul Islam 
Samirono Getasan dapat ditingkatkan melalui media kartu bergambar hal 
ini dapat dibuktikan dari tiga siklus yang peneliti lakukan. 
b. Dengan menggunakan media kartu bergambar akan lebih menarik siswa 
untuk mau belajar membaca Al-Qur‟an, karena kartu bergambar lebih 
menarik. 
Dari ketiga penelitian di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa pembelajaran menggunakan media pembelajaran flashcard dapat 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik supaya kegiatan belajar 
mengajar terlihat lebih menarik dan tidak membuat peserta didik merasa 
bosan akan materi yang disampaikan oleh pendidik. Motivasi belajar peserta 
didik yang tinggi mampu membuat peserta didik lebih memahami materi 
yang disampaikan sehingga berpengaruh kepada hasil belajara peserta didik. 
Selain motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik yang  meningkat, 
ternyata belajar menggunakan media kartu flashcard dapat meningkatkan 
respon atau tingkat keaktifan peserta didik dalam mengikuti kegiatan 







A. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu dan Tempat Penelitian 
Tempat penelitian yaitu di MI GUPPI 11 Desa Kalirejo kecamatan 
Palas kabupaten Lampung Selatan. Penelitian ini dilaksanakan mulai dari 
tahap persiapan hingga selesai tahap pelaksanaan pada tahun pelajaran 
2018/2019. 
B. Karakteristik Sasaran Penelitian  
Karakteristik sasaran penelitian ini adalah peserta didi kelas IV Madrasah 
Ibtidaiyah yang dalam kegiatan belajarnya memerlukan media pembelajaran 
atau perantara yang mampu membuat peserta didik lebih bersemngat dalam 
belajar. Produk berupa media pembelajaran yang akan dikembangkan 
berdasarkan kebutuhan dari sekolah yang telah diobservasi pada saat pra 
penelitian. Berdasarkan survey yang dilakukan di MI GUPPI 11 Kalirejo kelas 
IV bahwasanya sekolah dan peserta didik membutuhkan media pemebelajaran 
baru yang sebelumnya belum pernah diberikan oleh guru mata pelajaran Al-
Qur‟an Hadits. Dan tentunya media pembelajaran yang relevan dengan materi 
Al-Qur‟an Hadits kelas IV Madrasah Ibtidaiyah  .  
Hal ini juga telah sesuai dengan prosedur atau langkah-langkah penelitian 
pengembangan dari Borg dan Gall yang telah dimodifikasi oleh sugiyono, pada 
tahap kegiatan awal yaitu melakukan observasi untuk mencari potensi dan 




C. Metode Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan 
(Researh and Development). Metode penelitian dan pengembangan (research 
and development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifannya. 
Borg and Gall mendefinisikan penelitian pengembangan sebagai berikut: 
“Educational Research and development (R&D) is a process used to 
develop and validate educational products. The steps of this process are 
usually referred to as the R&D cycle, which consists of studying research 
findings pertinent to the product to be developed, developing the 
products based on these findings, field testing it in the setting where it 
will be used eventually, and revising it to correct the deficiencies found 
in the filed-testing stage. In more rigorous programs of R&D, this cycle 
is repeated until the field-test data indicate that the product meets its 
behaviorally defined objectives” 1 
(Penelitian pendidikan dan pengembangan (R&D) adalah proses yang 
digunakan untuk mengemban dan memvalidasi produk pendidikan. 
Langkah-langkah dari proses ini biasanya disebut sebagai siklus (R&D), 
yang terdiri dari mempelajari temuan penelitian yang berkaitan dengan 
produk yang akan dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan 
temuan ini, bidang pengujian dalam pengaturan dimana ia akan 
digunakan akhirnya, dan merevisinya untuk memperbaiki kekurangan 
yang ditemukan dalam tahap pengajuan pengujian. Dalam program yang 
lebih ketat dari R&D. siklus ini diulang sampai bidang data uji 
menunjukan bahwa produk tersebut memenuhi tujuan perilaku yang telah 
diidentifikasi) 
 
Borg and Gall, menjelaskan tentang metode penelitian dan 
pengembangan secara lebih sederhana yaitu “a process used develop and 
validate educational product”.2 Bahwa penelitian pengembangan sebagai usaha 
                                                             
1
 Borg W.R. and Gall M.D, Educational Research: An Introduction, 4th editio (London: 
Longman Inc, 1983), p. 413. 
2
 Sigit Purnama, „Metode Penelitian Dan Pengembangan (Pengenalan Untuk 
Mengembangkan Produk Pembelajaran Bahasa Arab)‟, LITERASI Produk Pembelajaran Bahasa 
Arab, Vol.4 No. (2013), 20. 
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untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-produk yang digunakan 
dalam proses pembelajaran. 
Asim memberikan pendapatnya tentang penelitian pengembangan bahwa 
penelitian pengembangan dalam pembelajaran adalah proses yang digunakan 




Suhadi Ibnu juga mengemukakan pendapatnya tentang pengertian 
penelitian pengembangan yaitu sebagai jenis penelitian yang ditujukan untuk 
menghasilkan suatu produk atau hardware atau software melalui prsedur yang 
biasanya diawali dengan need assessment, atau nalisis kebutuhan, dilanjutkan 
dengan proses pengembanagan dan diakhiri dengan evaluasi.
4
 
Dari berbagai pendapat di atas maka dapat diambil kesimpulkan bahwa 
penelitian pengembanagan dibidang pendidikan merupakan suatu jenis 
penelitian yang bertujuan menghasilkan produk-produk dalam proses 
pembelajaran yang diawali dari langkah analisis kebutuhan, pengembanagan 
produk, evaluasi produk, revisi dan penyebaran produk. 
Pada penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah metode dari 
Borg dan Gall yang telah dimodifikasi oleh Sugiyono untuk menghasilkan 
produk tertentu dan menguji keefektifan produk yang akan dikembangkan. 
Metode penelitian dari Borg dan Gall yang telah dimodifikasi ileh Sugiyono ini 
                                                             
3
 Asim, Sistematika Penelitian Pengembangan (Malang: Lembaga PenelitianUniversitas 
Negeri Malang, 2001), p. 1. 
4
 Ibnu Suhadi, Kebijakan Penelitian Perguruan (Malang: Lembaga PenelitianUniversitas 
Negeri Malang, 2001), p. 5. 
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memiliki sepuluh langkah dalam pelaksanaannya.
5
 : 1) Potensi dan masalah, 2) 
Pengumpulan data,3) Desain Produk, 4) Validasi Desain, 5) Perbaikan Desain, 
6) Uji coba produk, 7) Revisi produk, 8) Uji pelaksanaan lapangan, 9) 
Penyempurnaan produk, 10) Dimensi dan implementasi 
Tujuan model penelitian pengembangan ini digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu dalam menguji keefektifan dan respon dari 
peserta didik terhadap produk yang dikembangkan.
6
 Pada penelitian ini 
dikembangkan media pembelajaran berbasis gambar atau visual jenis 
flashcard. Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 
empat Madrasah Ibtidaiyah. Pengembangan dilaksanakan pada mata pelajaran 
Al-qur‟an Hadits dengan pokok bahasan “Mengenal Ilmu Tajwid”. 
D. Pendekatan dan Model Pengembangan 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Melalui pendekatan 
kualitatif diperoleh pemahaman dan penafsiran yang mendalam mengenai 
makna, kenyataan dan fakta yang relevan, dan metode pengembangan model 
yang bersifat deskriptif dengan menguraikan langkah-langkah untuk membuat 
produk. Menurut Borg dan Gall penelitian dan pengembangan pendidikan 
(education research and development) merupakan sebuah proses yang 
digunakan untuk mengembangkan dan memvaliditas produk-produk. Metode 
Research and Development (R&D) ini merupakan satu kesatuan yang saling 
berkaitan dan saling berkesinambungan antara tahap satu dengan tahap lainnya. 
                                                             
5
 Sugiono, „Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D‟ (Bandung: Alfabeta, 
2003), p. 33. 
6
 Ibid, p.297. 
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Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan pengujian triangulasi.
7
 Hasil 




Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan, dalam 
penelitian ini pengembangan ini menggunakan metode Research and 
Development (R&D), dengan memanfaatkan media gambar (visual) sebagai 
media pembelajaran, dengan tujuan untuk menghasilkan media pembelajaran 
yang berbentuk kartu ilmu tajwid bergambar atau flashcard, di mana di 
dalamnya berisikan materi tentan hukum ilmu tajwid.  
E. Langkah-langkah Penelitian 
Penelitian ini mengacu pada Model penelitian Borg dan Gall yang telah 
dimodifikasi oleh Sugiyono, dengan langkah penelitian yang ini: 
1. Potensi dan masalah 
2. Pengumpulan data 
3. Desain Produk 
4. Validasi Desain 
5. Perbaikan Desain 
6. Uji coba produk 
7. Revisi produk 
8. Uji pelaksanaan lapangan 
                                                             
7
 Sarwanto, E.T. Sulistyo, B.A. Prayitno, H. Pratama, „Integrasi Budaya Jawa Pada 
Pengembangan Bahan Ajar Dan Alam Semesta, Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia‟, Vol.10 
(2014), 17. 
8
  Beti Istanti Suwandayani, Sa‟dun Akbar, Fattah Hanurawan, „Model Pembelajaran 
Pendidikan Karakter Kelas I Di Sd Negeri Kauman I Kota Malang‟, Jurnal Pendidikan: Teori, 
Penelitian, danPengembangan, Vol. 1.No.10 (2016), 1982. 
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9. Penyempurnaan produk 
10. Dimensi dan implementasi 
Berikut Langkah-langkah penelitian dan pengembangan menurut Borg 











Gambar 3.1. Model pengembangan menurut Borg and Gall yang telah 
dimodifikasi oleh Sugiono 
Model ini memiliki langkah-langkah pengembangan yang sesuai dengan 
penelitian pengembangan pendidikan yaitu penelitian yang menghasilkan atau 
mengembangkan produk tertentu dengan melakukan beberapa uji ahli seperti 
uji materi, uji desain, dan uji coba produk di lapangan untuk menguji 
kefektifan dan kebermanfaatan suatu produk. 
Dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan tujuh langkah 
pengembangan yaitu hanya sampai tahap revisi produk dan hasil akhir berupa 
                                                             
9



















analisis data pelaporan. Untuk menghasilkan produk akhir yang siap untuk 
digunakan dalam lembaga pendidikan. Produk akhir dari penelitian ini adalah 
hard file berupa kartu huruf hijaiyah berbasis grafis. Berikut langkah-langkah 






































































1. Uji ahli 
materi 












1. Potensi dan Masalah 
Penelitian dapat berangkat dari adanya potensi dan masalah. Potensi 
adalah segala sesuatu yang apabila didayagunakan akan menghasilkan 
nilai tambah..
10
 Dan masalah adalah sesuatu hal yang harus dipecahkan.
11
 
Untuk mengetahui potensi dan masalah  yang ada, berikut akan dijelaskan 
apa yang akan peneliti lakukan pada tahap ini: 
a. Peneliti menyiapkan lembar wawancara, guna mendapatkan informasi 
awal dan mengetahui potensi dan masalah yang ada dalam proses 
pembelajaran. Instrument wawancara kepada guru kelas IV dapat 
dilihat pada tabel 3.1 berikut: 
Tabel 3. 
Instrumen Wawancara Untuk Guru Al-Qur’an Hadits Kelas IV 
 
No. Indikator Sub Indikator No. Item 
1. Proses Belajar 
 Bagaimana Proses Belajar Al-
Qur‟an Hadits yang 
berlangsung selama ini? 
 Dalam pembelajaran Al-Qur‟an 
Hadits metode apa yang sering 
digunakan? 
 Bagaimana minat peserta didik 
pada saat belajar Al-Qur‟an 
Hadits?  
1,2, 3 
No. Indikator Sub Indikator No. Item 
2. Bahan ajar 
 Bahan ajar apa yang digunakan 
dalam proses pembelajaran? 
 Apakah ada keluhan dari 
peserta didik terhadap bahan 





 Fasilitas apa saja yang 
disediakan sekolah dalam 
proses belajar? 
6,7 
                                                             
10
 Ibid, h. 299. 
11
 Suharsono dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Lux, 
(Semarang: Widya Karya, 2013) h. 312. 
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 Pernahkah bapak/ibu 
menggunakan media 





 Menurut bapak/ibu perlukah 
menggunakan media 
pembelajaran flashcard  dalam 
proses belajara dalam mata 
pelajaran Al-Qur‟an Hadits? 
 Apakah bapak/ibu tertarik 
untuk menggunakan media 
pembelajaran flahcard untuk 
membantu proses belajar? 
 Bagaimana menurut bapak/ibu 
mengenai pengembangan 
media pembelajaran flashcard 





Berdasarkan wawancara pada saat pra-penelitian yang dilakukan oleh 
penulis, potensi yang terdapat di MI GUPPI 11 adalah peserta didik lebih 
menyukai belajar sambil bermain. Dengan adanya potensi tersebut penulis 
mengembangkan media pembelajaran berbasis flashcard yang berguna 
untuk meminimalisir permasalah di kelas.  
Sedangkan berdasarkan wawancara yag telah dilakukan maka penulis 
mendapatkan masalah yaitu kurang beragamnya metode maupun media 
pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar sehingga 
peserta didik kurang termotivasi dalam belajar. Masalah ini dapat diatasi 
dengan penelitian R&D dengan cara mengembangkan sendiri sebuah produk 
media pembelajaran yang berangkat dari potensi dan masalah yang didapat 




2. Pengumpulan Data  
Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara faktual dan up 
to date, maka selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi yang dapat 
digunakan sebagai bahan untuk perencanaan produk tertentu yang 
diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut. Dalam hal ini diperlukan 
metode penelitian tersendiri. Mengenai metode apa yang akan digunakan 
untuk penelitian tergantung permasalahan dan ketelitian tujuan yang ingin 
dicapai. 
Pada tahap ini peneliti mencari bahan penunjang untuk proses 
pengembangan produk yang akan dikembangkan. Langkah yang akan 
penulis lakukan pada tahap ini yaitu sebagai berikut: 
a. Penulis membuat perangkat  pembelajaran, RPP Al-Qur‟an Hadits 
pokok bahasan hukum ilmu tajwid yang disesuaikan dengan kurikulum 
2013. 
b. Mengumpulkan materi dari berbagai sumber, yang akan digunakan 
dalam menyusun bahan ajar, buku referensi tentang materi yang akan 
disampaikan seperti materi tentang pengertian ilmu tajwid. 
c. Serta jurnal yang relevan dengan materi ilmu tajwid dan artikel yang 
yan membahas tentang hukum ilmu tajwid. 
3. Desain Produk 
Penelitian ini dilakukan pada pengembangan media pembelajaran 
berupa media kartu berisi materi tentang hukum ilmu tajwid yang sesuai 
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dengan materi di madrasah ibtidaiyah berbasis grafis (visual). Pada tahap ini 
penulis akan mendesain dan mempelajari produk flashcard ilmu tajwid. 
Pada tahap ini akan dilakukan desain tampilan kartu flashcard yang 
berbeda antara tampilan depan kartu dan tampilan belakang kartu, bagian 
depan kartu akan berisi tentang penjelasan dari salah satu hukum ilmu 
tajwid dan berapa hurufnya sedangkan bagian belakangnya adalah contoh 
bacaan dari ilmu tajwid tersebut serta cara membacanya. Aplikasi yang 
digunakan untuk mendesai kartu flashcard ilmu tajwid ini adalah aplikasi 
Canva dengan desain gambar yang menarik perhatian peserta didik. Berikut 
langkah-langkah pembuatan kartu flashcard 

















c. Ketiga, klik tanda ( + ) di pojok bawah kanan untuk memunculkan ikon 
untuk memulai desain. Langkah selanjutnya yaitu mendesain kartu dimulai 
dari penulisan teks, pemilihan warna, penulisan teks arab, pemilihan font, 
ukuran font, pemilihan ilustrasi, pemilihan bentuk bingkai dan pemilihan 



























d. Ke-empat, yaitu tahap penyimpanan desain, klik tanda ( ↑ ) di pojok kanan 









4. Validasi Desain  
Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk mengetahui apakah 
rancangan produk secara rasional efektif atau tidak apabila diuji cobakan 
untuk peserta didik. Dikatakan secara rasional karena validasi di sini masih 
bersifat penilaian pemikiran rasional, belum fakta lapangan. Pada tahap 
validasi ini adalah memberi nilai untuk desain media flashcard hukum ilmu 
tajwid yang telah dibuat. Validasi dilakukan oleh para ahli pakar seperti 
validasi media oleh ahli media dan validasi materi oleh ahli materi. 
Validator media, dan materi adalah dosen jurusan Pendidikan Agama Islam 
atau dosen Jurusan lain yang sesuai bidangnya.  
Berikut merupakan Aspek penilaian yang akan divalidasi oleh ahli 










1. Relevansi  Materi relevan dengan kompetensi yang harus dikuasai 
siswa 
Kelengkapan materi sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa 
Materi cukup memenuhi tuntutan kurikulum 
Ilustrasi media sesuai dengan tingkat perkembangan 
siswa 
Ilustrasi media yang fungsional cukup 
2. Keakuratan  Materi yang disajikan sesuai dengan kebenaran 
keilmuan 
Materi yang disajikan sesuai perkembangan mutakhir 
Pengemasan materi dalam media sesaui dengan 




Menyajikan kompetensi yang harus dikuasai siswa 
4. Konsep Dasar 
Materi 
Kesesuaian konsep fungsi 







Mendorong keingintahuan siswa 
Mendorong terjadinya interaksi siswa 
 
Mendorong siswa membangun pengetahuannya sendiri 





Sedangkan indikator untuk validasi yang akan dilakukan oleh ahli 
media meliputi: 







Desain media sesuai dengan materi fungsi 
Desain media sesuai dengan konsep hukum tajwid 
Pengemasan media sesuai integrasi materi fungsi dengan 
konsep mengenal hukum tajwid 
Desain media menarik menarik dilihat 
Desain media menyajikan konsep yang bermanfaat bagi 
siswa 
Desain media menyajikan cara baca hukum tajwid 
2. Tampilan 
Khusus 
Pemilihan warna dalam media  
Pemilihan media yang unik 
Memuat integrasi konsep fungsi dan pembelajaran 
3.  Penyajian 
Media 
Tampilan media menarik dan mudah dibawa 
Diberi judul atau keterngan media 
Terdapat cara memakai media 
Penyajian media mampu mengembangkan minat belajar 
siswa 
 
a. Validasi Ahli Materi 
Validasi materi ini dilakukan dua kali tahap oleh dua ahli validator yaitu: 
dosen fakultas tarbiyah jurusan pendidikan agama Islam Bapak Drs. 
Sa‟idy, M.Ag (X1) dan Ibu Hj. Siti Zulaikhah, S.Ag, M.Ag (X2) dengan 
hasil validasi sebagai berikut: 
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Tabel 3.4 Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 1 
Aspek 
Penilaian 














1 5 4 9 4,5 
3,40 Layak  
2 3 4 7 3,5 
3 3 3 6 3 
4 2 4 6 3 
5 3 3 6 3 
Keakuratan  
1 4 4 8 4 
3,83 Layak  2 4 4 8 4 
3 4 3 7 3,5 
Kelengkapan 
Sajian 





1 3 4 7 3,5 
3,50 Layak  





1 3 3 6 3 
3,50 Layak  
2 3 4 7 3,5 
3 4 4 8 4 
4 4 3 7 3,5 
Jumlah 50 55 105 3,5 3,45 Layak  
 
Hasil perhitungan persentase dari rata-rata aspek relevansi pada materi 
kartu flashcard dengan skor yang diperoleh 3,40 dibagi dengan skor 
maksimal yaitu 5,00 hasilnya dikalikan 100% sehingga hasil persentase 
rata-rata aspek relevansi sebesar 68%. Rata-rata untuk aspek keakuratan 
materi kartu flashcard dengan skor yang didapat yaitu 3,83 dibagi skor 
maksimal 5,00 hasilnya dikalikan 100% maka hasil persentase untuk aspek 
tampilan khusus yaitu skor sebesar 76 %. Rata-rata aspek kelengkapan 
sajian materi mendapat skor 3,00, dibagi dengan skor maksimal 5,00 
hasilnya dikali 100% maka skor aspek kelengkapan sajian materi yaitu 60%, 
rata-rata pada aspek konsep dasar materi mendapat skor 3,50 dibagi skor 
maksimal 5,00 hasilnya dikalikan 100% maka skor rata-rata aspek konsep 
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dasar materi yaitu 70%, sedangkan rata-rata untuk aspek Pembelajaran Yang 
Berpusat Pada Siswa mendapat skor 3,50 dibagi skor maksimal 5,00 hasilnya 
dikalikan 100% maka skor untuk aspek Pembelajaran Yang Berpusat Pada Siswa 
yaitu 70 %.  Dari data di atas menunjukan bahwa media pembelajaran 
flashcard layak digunakan peserta didik dalam pembelajaran dengan revisi 
sesuai saran dari validator. 
Selain data berupa angka yang disajikan dalam table 3.4 di atas, hasil 
data lainnya yaitu berupa saran dari validator ahli materi untuk perbaikan 
materi pada kartu, masukan atau saran dari validator materi antara lain 
sebagai berikut: 
1) Materi tentang tajwid harus komprehensip atau menyeluruh. 
2) Contoh pada bagian nun sukun dan tanwin ditambahkan lagi. 
Tabel 3.5 Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 2 
Aspek 
Penilaian 


















2 5 5 10 5 
3 5 5 10 5 
4 5 4 9 4,5 
5 4 5 9 4,5 
Keakuratan  




2 4 4 8 5 
3 5 5 10 5 
Kelengkapan 
Sajian 





1 4 4 8 4 
4,25 
Sangat 









2 5 5 10 5 
3 5 4 9 4,5 
4 5 5 10 5 
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Hasil perhitungan persentase dari rata-rata aspek relevansi pada materi 
kartu flashcard dengan skor yang diperoleh 4,80 dibagi dengan skor 
maksimal yaitu 5,00 hasilnya dikalikan 100% sehingga hasil persentase 
rata-rata aspek relevansi sebesar 96%. Rata-rata untuk aspek keakuratan 
materi kartu flashcard dengan skor yang didapat yaitu 5,00 dibagi skor 
maksimal 5,00 hasilnya dikalikan 100% maka hasil persentase untuk aspek 
tampilan khusus yaitu skor sebesar 100 %. Rata-rata aspek kelengkapan 
sajian materi mendapat skor 5,00, dibagi dengan skor maksimal 5,00 
hasilnya dikali 100% maka skor aspek kelengkapan sajian materi yaitu 
100%, rata-rata pada aspek konsep dasar materi mendapat skor 4,25 dibagi 
skor maksimal 5,00 hasilnya dikalikan 100% maka skor rata-rata aspek 
konsep dasar materi yaitu 85%, sedangkan rata-rata untuk aspek 
Pembelajaran Yang Berpusat Pada Siswa mendapat skor 4,87 dibagi skor maksimal 
5,00 hasilnya dikalikan 100% maka skor untuk aspek Pembelajaran Yang Berpusat 
Pada Siswa yaitu 97 %.   
Dari hasil validasi materi flashcard tahap dua yang menyatakan 
bahwa media pembelajaran flashcard hukum ilmu tajwid sangat layak 
digunakan dalam proses belajar mengajar untuk membantu peserta didik 





b. Validasi Oleh Ahli Media 
Validasi media ini dilakukan dua kali tahap oleh dua ahli validator yaitu: 
Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Bapak Drs. Haris Budiman, M.Pd 
(X1) dan Bapak Drs. H. Agus Jatmiko, M.Pd (X2) dengan hasil validasi 
sebagai berikut: 
Tabel 3.6 Hasil Validasi Ahli Media Tahap 1 
Aspek 
Penilaian 













1 4 4 8 4 
3,58 Layak 
2 4 4 8 4 
3 4 3 7 3,5 
4 3 3 6 3 
5 4 3 7 3,5 
6 3 4 7 3,5 
Tampilan 
Khusus 
1 3 4 7 3,5 
3,17 Layak 2 3 3 6 3 
3 3 3 6 3 
Penyajian 
Media 
1 4 3 7 3,5 
3,25 Layak 
2 4 3 7 3,5 
3 3 3 6 3 
4 3 3 6 3 
Jumlah 45 43 88 3,38 3,33 Layak 
 
Hasil perhitungan persentase dari rata-rata aspek tampilan umum pada 
media kartu flashcard dengan skor yang diperoleh 3,58 dibagi dengan skor 
maksimal yaitu 5,00 hasilnya dikalikan 100% sehingga hasil persentase 
rata-rata aspek tampilan umum sebesar 71%. Rata-rata untuk aspek tampilan 
khusus media kartu flashcard dengan skor yang didapat yaitu 3,17 dibagi 
skor maksimal 5,00 hasilnya dikalikan 100% maka hasil persentase untuk 
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aspek tampilan khusus yaitu skor sebesar 63,4 %. Sedangkan untuk aspek 
penyajian media mendapat skor 3,25 dibagi denan skor maksimal 5,00 
hasilnya dikali 100% maka skor aspek penyajian media yaitu 65%. Nilai 
tersebut menunjukan bahwa media pembelajaran flashcard layak digunakan 
dalam pembelajaran dengan revisi sesuai dari validator. 
Selain data berupa angka yang disajikan dalam tabel 3.6 di atas, hasil 
data lainnya yaitu berupa saran dari validator ahli media untuk perbaikan 
desain pada kartu, masukan atau saran dari validator media antara lain 
sebagai berikut: 
1) Setiap kartu sebaiknya diberi nomor urut 
2) Kurangi konsentrasi warna 
3) Tambahkan bingkai pada setiap gambar kurang lebih 0,5-1,5 cm dari 
garis tepi. 
Peneliti melakukan perbaikan media pembelajaran flashcar pada tahap 
selanjutnya sesuai dengan kritik dan saran dari validator. 
Tabel 3.7 Hasil Validasi Ahli Media Tahap 2 
Aspek 
Penilaian 

















2 4 5 9 4,5 
3 4 4 8 4 
4 4 5 9 4,5 
5 5 5 10 5 
6 4 4 8 4 
Tampilan 1 5 4 9 4,5 4,50 Sangat 
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Khusus 2 5 4 9 4,5 Layak 
3 4 5 9 4,5 
Penyajian 
Media 




2 5 5 10 5 
3 4 5 9 4,5 
4 5 4 9 4,5 




Pada tahap dua validasi ini diperoleh hasil perhitungan persentase dari 
rata-rata aspek tampilan umum pada media kartu flashcard dengan skor 
yang diperoleh 4,50 dibagi dengan skor maksimal yaitu 5,00 hasilnya 
dikalikan 100% sehingga hasil persentase rata-rata aspek tampilan umum 
sebesar 90%. Rata-rata untuk aspek tampilan khusus media kartu flashcard 
dengan skor yang didapat yaitu 4,50 dibagi skor maksimal 5,00 hasilnya 
dikalikan 100% maka hasil persentase untuk aspek tampilan khusus yaitu 
skor sebesar 90 %. Sedangkan untuk aspek penyajian media mendapat skor 
4,60, dibagi dengan skor maksimal 5,00 hasilnya dikali 100% maka skor 
aspek penyajian media yaitu 92%. 
Dari hasil validasi media flashcard tahap dua yang menunjukan skor 
rata-rata dari seluruh aspek yaitu 4,53% dibagi skor maksimal 5,00 dengan 
hasil dikalikan 100% maka skor akhir yaitu 90% menyatakan bahwa media 
pembelajaran flashcard hukum ilmu tajwid sangat layak digunakan dalam 
proses belajar mengajar untuk membantu peserta didik pada saat dilakukan 




5. Revisi Desain 
Revisi desain dilakukan setelah validasi selesai dilakukan oleh 
validator. Revisi dilakukan menurut saran-saran dari validator media dan 
materi. Revisi ini dilakukan agar desain yang dibuat menjadi lebih baik dan 
lebih menarik. Sebelum media flashcard ini di uji cobakan kepada peserta 
didik maka terlebih dahulu produk media pembelajaran ini dinilai oleh para 
ahli, kritik dan saran yang nantinya akan dijadikan sebagai revisi untuk 
melakukan revisi produk. 
6. Uji Coba Produk  
Setelah produk yang telah selesai diperbaiki, selanjutnya diuji 
cobakan dalam kegiatan pembelajaran. Uji coba produk dimaksudkan untuk 
mengumpulkan data yang dapat digunakan sebagai dasar untuk menetapkan 
tingkat kelayakan, efisiensi dan atau daya tarik dari produk yang dihasilkan. 
Tahap ini mengacu pada respon peserta didik terhadap media 
pembelajaran yang diuji cobakan. Respon peserta didik, untuk mengetahui 
apakah media pembelajaran flashcard berbasis grafis dinyatakan layak dan 
siap dipakai sebagai sarana pembelajaran baik bagi pendidik maupun 
peserta didik 
a. Uji Kelompok Kecil 
Uji coba kelompok kecil dilakukan pada 4 peserta didik di MI GUPPI 11 
Kalirejo, pada uji coba ini masing-masing diberikan angket yang terdiri 




b. Uji Lapangan 
Uji coba lapangan dilakukan pada 20 peserta didik di MI GUPPI 11 
Kalirejo, pada uji coba ini masing-masing diberikan angket yang terdiri 
dari beberapa kriteria pertanyaan. 
7. Revisi Produk 
Revisi produk dilakukan setelah uji coba selesai dilakukan oleh 
peserta didik. Revisi ini dilakukan agar produk yang dibuat menjadi lebih 
baik dan lebih menarik berdasarkan hasil penilaian dan respon dari peserta 
didik. Revisi ini dilakukan supaya produk berupa media pembelajaran layak 
untuk digunakan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran, selain itu 
juga media pembelajaran ini diharapkan mampu untuk membantu pendidik 
pada saat penyampaian materi kepada peserta didik. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam 
penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai berikut. 
a. Observasi  
Observasi atau pengamatan adalah aktivitas terhadap suatu proses 
atau objek dengan maksud merasakan dan kemudian memahami 
pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan dan 
gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan 
informasi-infrmasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan suatu penelitian. 
Observasi dalam penelitian ini adalah saat penulis melaksanakan pra 
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penelitian untuk mengetahui masalah yang terdapat dalam proses 
kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits kelas IV 
di Madrasah Ibtidaiyah. 
b. Kuesioner (angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner ini ditujukan kepada ahli 
materi, ahli media, guru kelas, guru mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits 
serta peserta didik kelas IV, kuesioner untuk ahli materi dan ahli media 
dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan media pembelajaran, 
sedangkan kuesioner respon digunakan untuk mengetahui respon guru 
mata pelajaran dan guru kelas serta respon peserta didik terhadap produk 
media pembelajaran flashcard berbasasis grafis. 








Tampilan kartu flashcard menarik 
2 Pemilihan jenis huruf, ukuran serta spasi yang digunakan 
sesuai sehingga mempermudah siswa dalam membaca kartu 
flashcard 
3 Perpaduan antara warna, gambar dan tulisan dalam  kartu 
flashcard menarik perhatian 
4 Penempatan tata letak (judul, pengertian hukum tajwid, 
contoh bacaan, nomor urut serta gambar terlihat rapi) 
5 Media kartu tidak menyulitkan siswa dalam belajar 
6 Penyajian media mampu mengembangkan minat belajar 
siswa 
7 Media terkesan baru karena belum pernah digunakan 
sebelumnya 
8 Penyajian Setiap judul (nama hukum bacaan) ditampilkan dengan jelas 
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Materi sehingga dapat menggambarkan materi dalam kartu 
flashcard 
9 Kartu flashhcard menggunakan bahasa sesuai dengan tingkat 
siswa sekolah dasar 
10 Kartu flashcard menggunakan kalimat yang tidak 
menimbulkan makna ganda 
11 Kartu flashcard menggunakan kalimat yang sederhana dan 
mudah dipahami siswa 
12 Materi yang disajikan dalam kartu flashcard mencakup 
semua materi yang terdapat dalam buku paket 
13 Kartu flashcard dapat membantu tercapainya tujuan KBM 
14 Materi yang terdapat dalam kartu flashcard sesuai dengan 
materi yang terdapat dalam buku paket 
15 Mendorong siswa belajar secara berkelompok 
 
2) Angket untuk peserta didik 
No Pernyataan 
  
A. Penilaian terhadap kegiatan pembelajaran menggunakan media 
1 Pembelajaran dengan media kartu flashcard membuat saya semangat 
dalam belajar.  
2 Saya yakin dapat memahami seluruh materi yang terdapat dalam media 
kartu flashcard  ini dengan baik. 
3 Belajar menggunakan media kartu flashcard membuat saya bisa 
berdiskusi dengan baik dalam kelompok. 
4 Belajar menggunakan media kartu flashcard memudahkan saya untuk 
menghafal materi. 
5 Belajar dengan Media kartu flashcard tidak membuat saya merasa 
bosan dalam belajar. 
B. Penilaian terhadap media yang digunakan dalam pembelajaran 




7 Kalimat dalam media kartu flashcard mudah dipahami. 
8 Kartu media kartu flashcard mudah untuk dibawa-bawa. 
9 Materi yang terdapat dalam media kartu flashcard sudah mencakup 
materi yang ada dalam buku. 
10 Media kartu flashcard ini sangat bermanfaat untuk saya dalam 
kegiatan belajar. 
 
Pada teknik ini peneliti menggunakan skala likert kepada ahli 
materi, ahli media, guru kelas, guru mata pelajaran serta peserta didik. 
Kuesioner respon peserta didik digunakan untuk melihat respon peserta 
didik tentang media pembelajaran yang telah dikembangkan oleh peneliti 
berupa respon positif atau respon negatif. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mengumpulkan berkas-berkas, data-data 
catatan, notulen, dokumen nilai, serta kumpulan foto pada saat penelitian 
dilakukan.
 12
 Peneliti melakukan dokumentasi ini dilakukan untuk 
memperoleh data mengenai kritik dan saran dari ahli media, ahli materi, 
guru kelas IV, guru mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits pada saat 
dilakukannya validasi dan respon angket pada produk media 
pembelajaran. Dengan tambahan dokumentasi berupa foto-foto peserta 
didik pada saat dilaksanakannya pembelajaran menggunakan media 
pembelajaran flashcard berbasis grafis .  
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G. Instrumen Penelitian 
Berikut Instrument yang digunakan dalam penelitian dan pengembanagan 
media pembelajaran flashcard berbasis grafis pokok bahasan hukum ilmu 
tajwid adalah sebagai berikut: 
1. Instrumen Angket Guru Mata Pelajaran, Guru Kelas dan Peserta Didik 
Tabel 3.8 
Kriteria Penilaian Guru Mata Pelajaran dan Guru Kelas 
Kriteria Nomor Indikator 
Aspek Penyajian Media 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 
Aspek Penyajian Materi 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15 
  
 Angket diberikan kepada guru mata pelajaran dan guru kelas bertujuan 
untuk mengetahui apakah media pembelajaran flashcard berbasis grafis yang 
berisi tentang ilmu tajwid sesuai dengan materi pelajaran Al-Qur‟an Hadits yang 
akan dipelajari oleh peserta didik. Hal ini bertujuan agar guru juga dapat 
memberikan masukan kepada peneliti tentang media pembelajaran visual jenis 
flash card berbasis grafis yang telah peserta didik gunakan saat uji coba. 
Table 3.9 
Kriteria Penilaian Media Pembelajaran Oleh Peserta Didik 
Kriteria Nomor Indikator 
Penilaian Terhadap Kegiatan 
Pembelajaran Menggunakan Media 
1, 2, 3, 4, 5 
Penilaian Terhadap Media Yang 
Digunakan Dalam Pembelajaran 




Instrumen agket ini bertujuan untuk memperoleh data respon peserta 
didik. 
2. Instrunen Validasi Produk 
Table 3.10 
Kriteria Penilaian Media Pembelajaran Flashcard Berbasis Grafis  
Oleh Ahli Media 
Kriteria Nomor Indikator 
Tampilan Umum 1, 2, 3, 4, 5, 6 
Tampilan Khusus 7, 8, 9 
Penyajian Media 10, 11, 12, 13 
 
Table 3.11 
Kriteria Penilaian Media Pembelajaran Flashcard Berbasis Grafis 
Oleh Ahli Materi 
Kriteria Nomor Indikator 
Relevansi  1, 2, 3, 4, 5 
Keakuratan 6, 7, 8 
Kelengkapan Sajian 9 
Konsep Dasar Materi 10, 11 
Kesesuain Sajian dengan tuntutan 
pembelajaran yang berpusat pada 
siswa 
12, 13, 14, 15 
 
Instrument validasi bertujuan untuk memperoleh penilaian dari 
validator mengenai media pembelajaran yang telah dikembangkan oleh 
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penulis. Skala penelitian untuk lembar validasi menggunakan skala likert 1 
samapai 5. 
H. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Proses analisis data kuantitatif  
Untuk mengetahui kualitas media pembelajaran flashcard yang 
diperoleh dari hasil pengisian lembar penilaian oleh para ahli media dan 
materi, guru kelas, guru mata pelajaran serta peserta didik menggunakan 
skala likert yang dimuat dalam bentuk table kelayakan produk dan uraian 
saran. Kemudian data dijadikan landasan untuk melakukan revisi setiap 
komponen dari media pembelajaran flashcard yang telah disusun. 
Lembar penilaian yang sudah diisi oleh para ahli materi dan ahli 
media, guru kelas, guru mata pelajaran serta peserta didik selanjutnya 
dianalisis untuk mengetahui kualitas media pembelajaran yang telah dibuat 
oleh penulis. Berikut langkah-langkah dalam menganalisis hasil dari data 
validasi ahli media, ahli materi, guru mata pelajaran serta peserta didik. 
a. Langkah pertama adalah dengan memberikan skor pada tiap kriteria 
dengan ketentuan sebagai berikut:
13
  
Pedoman Skor Penilaian Ahli Medi, Ahli Materi dan Guru Mata 
Pelajaran 
Kriteria  Skor 
Sangat Baik (SB) 5 
Baik (B) 4 
Cukup (C) 3 
Kurang (K) 2 
Sangat Kurang (SK) 1 
                                                             
13
 Sugiono, „Op.Cit, p. 94. 
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 Keterangan: 
 P: persentase kelayakan 
c. Langkah terakhir adalah menyimpulkan hasil perhitungan berdasarkan 
aspek dengan melihat tabel dibawah ini: 




01,00% - 20,9% Tidak Layak 
21,00% - 40,9% Kurang 
41,00% - 60,9% Cukup Layak 
61,00% - 80,9% Layak 
81,00% - 100 Sangat Layak 
 
Penulis menggunakan kategori “layak” untuk validasi dari ahli media 
dan ahli materi, sedangkan untuk respon guru mata pelajaran menggunakan 
kategori “baik”. Untuk mengetahui kelayakan produk tersebut maka jika 
hasil validasi menunjukan nilai ≤ 61 % maka produk tersebut dinyatakan 
belum layak, oleh karena itu harus dilakukan revisi pada produk yang 
dikembangkan. Jika hasil validasi ≥ 61 % maka produk dinyatakan layak 
dan hanya merevisi bagian yang dianggap perlu.  
 
                                                             
14
 Ibid, p. 94. 
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Pedoman Penskoran Angket Peserta Didik 




a. Selanjutnya dilakukan perhitungan tiap butir pernyataan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
P= 
                               
                        
       
 Keterangan: 
 P: persentase kelayakan 




01,00% - 20,9% Tidak Layak 
21,00% - 40,9% Kurang 
41,00% - 60,9% Cukup Layak 
61,00% - 80,9% Layak 
81,00% - 100 Sangat Layak 
 
Jika respon peserta didik menunjukan angka ≤61% maka akan 
dilakukan revisi sesuai hasil yang di dapat dari respon peserta didik. 
Sedangkan jika hasil presentase menujukan nilai ≥61% maka media 
pembelajaran Flashcard pokok bahasan hukum tajwid dinyatakan mendapat 
respon positif dari peserta didik dan layak digunakan sebagai media untuk 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Media pembelajaran berbasis grafis yang dikembangkan oleh penulis 
didalam penelitian ini menggunakan model pengembangan Borg dan Gall yang 
telah dimodifikasi oleh Sugiyono dengan sepuluh langkah penelitian, namun 
dalam penelitian kali in penulis hanya menggunakan tujuh langkah penelitian 
yaitu: potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, 
revisi desain, uji coba produk, dan terakhir revisi produk. Adapun langkah-
langkah dan proses dalam penelitian pengembangan media pembelajaran 
berbasis grafis dijelaskan seperti di bawah ini: 
1. Hasil Potensi dan Masalah 
Dalam penelitian ini untuk mengetahui potensi dan masalah yang 
belum diketahui maka penulis melakukan wawancara dengan guru kelas dan 
guru mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits kelas IV Madrasah Ibtidaiyah GUPPI 
11 Kalirejo pada saat pra-penelitian guna mengetahui potensi dan masalah 
yang ada. 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh penulis. Potensi 
yang terdapat dalam penelitian dan pengembangan ini adalah a) peserta 
didik lebih menyukai belajar sambil bermain, b) peserta didik merasa 





Sedangkan masalah yang didapat oleh penulis berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru kelas dan uru mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits 
adalah a) pendidik hanya menggunakan bahan ajar berupa buku paket, b) 
metode ceramah adalah metode yang paling sering digunakan oleh pendidik, 
c) minat belajar peserta didik rendah yang mengakibatkan nilai peserta didik 
banyak yang masih di bawah KKM, d) minimnya penggunaan media 
pembelajran, e) belum digunakannya media pembelajaran berbasis grafis 
berupa kartu flashcard. 
Berdasarkan hasil analisis penulis maka berangkat dari potensi dan 
masalah yang ada yaitu peserta didik lebih menyukai belajara sambil 
bermain, kurangnya minat belajar peserta didik apabila proses belajar hanya 
menggunaakan buku paket tanpa adanya media pembelajaran sebagai 
fasilitas belajar. Maka, hal tersebut dijadikan dasar pengembangan media 
pembelajaran berupa kartu flashcard berbasis grafis pada mata pelajaran Al-
Qur‟an Hadits pokok bahasan hukum ilmu tajwid. 
2. Hasil Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan untuk mengatasi potensi dan masalah dari 
pengembangan yang dilakukan peneliti. Pengumpulan informasi dari pra 
penelitian yang dilakukan di sekolah dasar atau sederajat yakni MI Guppi 11 
Kalirejo. Informasi tersebut didapatkan dari wawancara pada pendidik di 
madrasah tersebut dan dari informasi berupa penelitian terdahulu yang 
menunjang terkait media pembelajaran berupa flashcard berbasis grafis. 
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Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa proses pembelajaran di MI 
GUPPI 11 Kalirejo menggunakan kurikulum 2013. Alokasi waktu untuk mata 
pelajaran Al-Qur‟an Hadits  yaitu empat jam pelajaran dengan dua kali 
pertemuan dalam seminggu. Bahan ajar yang digunakan adalah buku paket 
yang diterbitkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia, fasilitas 
pembelajaran yang digunakan hanya berupa papan tulis dan spidol. Ringkasnya 
kurangnya penggunaan media dalam pembelajaran akan berdampak pada 
kurangnya pemahaman terhadap pelajaran. Maka dari itu penulis melakukan 
penelitian dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Flashcard 
Berbasis Grafis Mata Pelajaran Al-Quran Hadits Di Madrasah Ibtidaiyah.” 
3. Hasil Desain Produk 
Media pembelajaran berupa flashcard berbasis grafis didesain 
menggunakan aplikasi Canva dan dalam penulisan ayat-ayat Al-Qur‟an 
menggunakan aplikasi keyboard harakat yang khusus untuk menulis tulisan 
berbahasa Arab. Warna pada font kartu flashcard hukum tajwid yaitu hitam 
dan putih sesuai dengan warna kartu yang dipilih supaya warna terlihat cocok 
dan menarik bagi peserta didik.  Dan gambar-gambar yang terdapat dalam 
kartu flashcard adalah gambar-gambar kartun, agar dapat menarik perhatian 
peserta didik. Hasil desain produk media pembelajaran Al-Qur‟an Hadits 
berupa kartu flashcard berbasis grafis atau gambar pada pokok bahasan hukum 




Hasil Desain Media Awal 
Tabel 4.1 Hasil Desain Bagian Depan 
Bagian Depan Desain Media 































































































































































Tabel 4.2 Hasil Desain Bagian Belakang 













































































































4. Hasil Validasi Desain 
Validasi desain adalah tahapan dimana produk yang sudah dibuat 
dinilai oleh para ahli yang berpengalaman, validasi dilakukan pada saat 
sebelum dilakukannya uji coba lapangan oleh penulis. 
a. Hasil Validasi Ahli Media 
Validasi media ini dilakukan dua kali tahap oleh dua ahli validator 
yaitu: Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Bapak Drs. Haris 
Budiman, M.Pd (X1) dan Bapak Drs. H. Agus Jatmiko, M.Pd (X2). 
Hasil perhitungan persentase dari rata-rata aspek tampilan umum pada 
media kartu flashcard dengan skor yang diperoleh 3,58 dibagi dengan skor 
maksimal yaitu 5,00 hasilnya dikalikan 100% sehingga hasil persentase 
rata-rata aspek tampilan umum sebesar 71%. Rata-rata untuk aspek tampilan 
khusus media kartu flashcard dengan skor yang didapat yaitu 3,17 dibagi 
skor maksimal 5,00 hasilnya dikalikan 100% maka hasil persentase untuk 
aspek tampilan khusus yaitu skor sebesar 63,4 %. Sedangkan untuk aspek 
penyajian media mendapat skor 3,25 dibagi denan skor maksimal 5,00 
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hasilnya dikali 100% maka skor aspek penyajian media yaitu 65%. Nilai 
tersebut menunjukan bahwa media pembelajaran flashcard layak digunakan 
dalam pembelajaran dengan revisi sesuai dari validator. Selanjutnya tabel 
berisi persentase setiap aspek akan disajikan pada diagram di bawah ini:  















Tampilan umum Tampilan Khusus Penyajian Media
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Selain data berupa angka yang disajikan dalam tabel 4.3 di atas, hasil 
data lainnya yaitu berupa saran dari validator ahli media untuk perbaikan 
desain pada kartu, masukan atau saran dari validator media antara lain 
sebagai berikut: 
1) Setiap kartu sebaiknya diberi nomor urut 
2) Kurangi konsentrasi warna 
3) Tambahkan bingkai pada setiap gambar kurang lebih 0,5-1,5 cm dari 
garis tepi. 
Peneliti melakukan perbaikan media pembelajaran flashcar pada tahap 
selanjutnya sesuai dengan kritik dan saran dari validator. 
Pada tahap dua validasi ini diperoleh hasil perhitungan persentase dari 
rata-rata aspek tampilan umum pada media kartu flashcard dengan skor 
yang diperoleh 4,50 dibagi dengan skor maksimal yaitu 5,00 hasilnya 
dikalikan 100% sehingga hasil persentase rata-rata aspek tampilan umum 
sebesar 90%. Rata-rata untuk aspek tampilan khusus media kartu flashcard 
dengan skor yang didapat yaitu 4,50 dibagi skor maksimal 5,00 hasilnya 
dikalikan 100% maka hasil persentase untuk aspek tampilan khusus yaitu 
skor sebesar 90 %. Sedangkan untuk aspek penyajian media mendapat skor 
4,60, dibagi dengan skor maksimal 5,00 hasilnya dikali 100% maka skor 
aspek penyajian media yaitu 92%. Selanjutnya tabel berisi persentase setiap 




Gambar 4.2 Hasil Validasi Media Tahap 2 
 
Dari hasil validasi media flashcard tahap dua yang menunjukan skor 
rata-rata dari seluruh aspek yaitu 4,53% dibagi skor maksimal 5,00 dengan 
hasil dikalikan 100% maka skor akhir yaitu 90% menyatakan bahwa media 
pembelajaran flashcard hukum ilmu tajwid sangat layak digunakan dalam 
proses belajar mengajar untuk membantu peserta didik pada saat dilakukan 














Tampilan umum Tampilan Khusus Penyajian Media
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b. Hasil Validasi Ahli Materi 
Validasi materi ini dilakukan dua kali tahap oleh dua ahli validator 
yaitu: dosen fakultas tarbiyah jurusan pendidikan agama Islam Bapak Drs. 
Sa‟idy, M.Ag (X1) dan Ibu Hj. Siti Zulaikhah, S.Ag, M.Ag (X2).  
Hasil perhitungan persentase dari rata-rata aspek relevansi pada materi 
kartu flashcard dengan skor yang diperoleh 3,40 dibagi dengan skor 
maksimal yaitu 5,00 hasilnya dikalikan 100% sehingga hasil persentase 
rata-rata aspek relevansi sebesar 68%. Rata-rata untuk aspek keakuratan 
materi kartu flashcard dengan skor yang didapat yaitu 3,83 dibagi skor 
maksimal 5,00 hasilnya dikalikan 100% maka hasil persentase untuk aspek 
tampilan khusus yaitu skor sebesar 76 %. Rata-rata aspek kelengkapan 
sajian materi mendapat skor 3,00, dibagi dengan skor maksimal 5,00 
hasilnya dikali 100% maka skor aspek kelengkapan sajian materi yaitu 60%, 
rata-rata pada aspek konsep dasar materi mendapat skor 3,50 dibagi skor 
maksimal 5,00 hasilnya dikalikan 100% maka skor rata-rata aspek konsep 
dasar materi yaitu 70%, sedangkan rata-rata untuk aspek Pembelajaran Yang 
Berpusat Pada Siswa mendapat skor 3,50 dibagi skor maksimal 5,00 hasilnya 
dikalikan 100% maka skor untuk aspek Pembelajaran Yang Berpusat Pada Siswa 
yaitu 70 %.  Dari data di atas menunjukan bahwa media pembelajaran 
flashcard layak digunakan peserta didik dalam pembelajaran dengan revisi 
sesuai saran dari validator. Selanjutnya tabel berisi persentase setiap aspek 




Gambar 4.3 Hasil Validasi Materi Tahap 1 
 
Selain data berupa angka yang disajikan dalam table 4.5 di atas, hasil 
data lainnya yaitu berupa saran dari validator ahli materi untuk perbaikan 
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1) Materi tentang tajwid harus komprehensip atau menyeluruh. 
2) Contoh pada bagian nun sukun dan tanwin ditambahkan lagi. 
Hasil perhitungan persentase dari rata-rata aspek relevansi pada materi 
kartu flashcard dengan skor yang diperoleh 4,80 dibagi dengan skor 
maksimal yaitu 5,00 hasilnya dikalikan 100% sehingga hasil persentase 
rata-rata aspek relevansi sebesar 96%. Rata-rata untuk aspek keakuratan 
materi kartu flashcard dengan skor yang didapat yaitu 5,00 dibagi skor 
maksimal 5,00 hasilnya dikalikan 100% maka hasil persentase untuk aspek 
tampilan khusus yaitu skor sebesar 100 %. Rata-rata aspek kelengkapan 
sajian materi mendapat skor 5,00, dibagi dengan skor maksimal 5,00 
hasilnya dikali 100% maka skor aspek kelengkapan sajian materi yaitu 
100%, rata-rata pada aspek konsep dasar materi mendapat skor 4,25 dibagi 
skor maksimal 5,00 hasilnya dikalikan 100% maka skor rata-rata aspek 
konsep dasar materi yaitu 85%, sedangkan rata-rata untuk aspek 
Pembelajaran Yang Berpusat Pada Siswa mendapat skor 4,87 dibagi skor maksimal 
5,00 hasilnya dikalikan 100% maka skor untuk aspek Pembelajaran Yang Berpusat 
Pada Siswa yaitu 97 %.  Selanjutnya tabel berisi persentase setiap aspek akan 







Gambar 4.4 Hasil Validasi Materi Tahap 2 
 
Dari hasil validasi materi flashcard tahap dua yang menyatakan 
bahwa media pembelajaran flashcard hukum ilmu tajwid sangat layak 
digunakan dalam proses belajar mengajar untuk membantu peserta didik 
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c. Hasil Validasi Guru 
Hasil dari validasi guru berikut diambil dari guru Al-Qur‟an Hadits 
(X1) dan guru kelas IV (X2) MI GUPPI 11 Kalirejo. Berikut hasil validasi 
guru disajikan dalam table 4.5 sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Hasil Validasi Oleh Guru 
Aspek 
Penilaian 













1 4 5 9 4,5 
4,57 Sangat Baik 
2 4 5 9 4,5 
3 4 5 9 4,5 
4 5 4 9 4,5 
5 4 5 9 4,5 
6 5 4 9 4,5 
7 5 5 10 5 
Penyajian 
Materi 
1 4 5 9 4,5 
4,43 Sangat Baik 
2 5 5 10 5 
3 4 4 8 4 
4 5 4 9 4,5 
5 4 4 8 4 
6 4 5 9 4,5 
7 5 5 10 5 
8 4 4 8 4 
Jumlah 66 69 135 67,5 
   
Hasil perhitungan persentase dari rata-rata aspek penyajian media 
pada media pembelajaran kartu flashcard dengan skor yang diperoleh 4,57 
dibagi dengan skor maksimal yaitu 5,0 hasilnya dikalikan 100% sehingga 
hasil persentase rata-rata aspek penyajian media sebesar 91%. Sedangkan, 
Rata-rata untuk aspek penyajian materi media kartu flashcard dengan skor 
yang didapat yaitu 4,43 dibagi skor maksimal 5,00 hasilnya dikalikan 100% 
maka hasil persentase untuk aspek penyajian materi yaitu skor sebesar 89 
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%. Selanjutnya table berisi persentase setiap aspek akan disajikan pada 
diagram di bawah ini: 
Gambar 4.5 Hasil Validasi Guru 
 
5. Hasil Revisi Desain 
Sesudah tahap validasi produk yang dilakukan oleh ahli media dan 
ahli materi selesai, proses selanjutnya yaitu revisi desain. Karena pada saat 
tahap validasi produk didapatkan saran atau rekomendasi dari para validator  
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flashcard  hukum ilmu tajwid yang telah direvisi sesuai dengan saran dari 
validator. 
Tabel 4.4 Hasil Revisi Desain 
































































































































































































6. Hasil Uji Coba Produk 
a. Uji Kelompok Kecil 
Uji coba kelompok kecil dilakukan oleh 4 peserta didik kelas IV 
(Empat) yaitu: Galih (Wicaksono (X1), Vera Aprilia (X2), Vina Alviani 
(X3), Zahri Sholeha (X4) yang telah mempelajari pelajaran Al-Qur‟an 
Hadits pokok bahasan hukum ilmu tajwid menggunkan media 
pembelajaran flashcard. Berikut hasil respon peserta didik terhadap 























1 1 1 1 1 4 1 4 
Layak 
2 1 1 1 1 4 1  
3 1 0 1 1 3 0,75  
4 1 1 1 0 3 0,75  
5 1 0 1 0 2 0,5  
Penilaian 
Media 
1 1 1 1 1 4 1 4,75 
Sangat 
Layak 
2 1 1 1 1 4 1  
3 1 1 1 1 4 1  
4 1 1 1 0 3 0.75  
5 1 1 1 1 4 1  
  10 8 10 7 35 7,75 4,37 Layak 
 
Hasil perhitungan persentase dari rata-rata aspek penilaian kegiatan 
pembelajaran pada media pembelajaran kartu flashcard dengan skor yang 
diperoleh 4 dibagi dengan skor maksimal yaitu 5,0 hasilnya dikalikan 100% 
sehingga hasil persentase rata-rata aspek penyajian media sebesar 80 %. 
Sedangkan, Rata-rata untuk aspek penilaian media kartu flashcard dengan 
skor yang didapat yaitu 4,75 dibagi skor maksimal 5,00 hasilnya dikalikan 
100% maka hasil persentase untuk aspek penyajian materi yaitu skor 
sebesar 95 %. Selanjutnya table berisi persentase setiap aspek akan disajikan 




Gambar 4.6 Hasil Uji Kelompok Kecil 
 
b. Uji Lapangan 
Uji coba kelompok besar dilakukan oleh 20 peserta didik kelas IV MI 
GUPPI 11 Kalirejo yang telah yang telah mempelajari pelajaran Al-Qur‟an 
Hadits pokok bahasan hukum ilmu tajwid menggunkan media pembelajaran 
flashcard. Berikut hasil respon peserta didik terhadap pembelajaran 
menggunakan kartu flashcard dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 4.6 Hasil Uji Lapangan 
No Keterangan Skor 
1 Jumlah Peserta Didik  yang menjawab : ” IYA “ 14 
3 Jumlah Peserta Didik Yang Menjawab : “ TIDAK “  6 
2 Total Responden 20 
Rata-Rata Nilai 0,7 
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Hasil perhitungan persentase dari rata-rata peserta didik yang 
menjawab “ IYA” sebagai respon dari angket yang diberikan kepada peserta 
didik dengan hasil 14 menjawab “IYA” dibagi jumlah responden 20 peserta 
didik hasilnya dikalikan 100% dengan hasil persentase 70%. Sedangkan 
peserta didik yang menjawab “ TIDAK” ada 6 peserta didik, dibagi jumlah 
seluruh responden 20 peserta didik hasilnya dikalikan 100% dengan hasil 
30%. Selanjutnya table berisi persentase Respon Peserta Didik akan 
disajikan pada diagram di bawah ini: 
Gambar 4.7 Hasil Uji Lapangan 
 
c. Hasil ulangan harian peserta didik setelah menggunakan media 
flashcard 
Untuk mengetahui apakah ada peningkatan terhadap hasil belajar 
peserta didik setelah menggunakan media pembelajaran flashcard 















peserta didik mengerjkan sosl latihan berbentuk essay materi tentang 
hukum bacaan nun sukun dan tanwin serta materi tentang hukum bacaan 
mim sukun, dengan masing-masing lima pertannyaan disetiap materi. 
Untuk mengetahui hasil belajar setelah menggunakan media 
pembelajaran flashcard berbasis grafis pada materi tentang hukum ilmu 
tajwid dapat dilihat pada tabel 4.11 di bawah ini: 
Data nilai ulangan harian Al-Qur’an Hadits  
Peserta didik kelas IV MI GUPPI 11 Kalirejo 
 
No Nilai 






x ˂ 75 x ≥ 75 
1 Nilai 1 4 20 24 84 
 2 Nilai 2 2 22 24 85 
  
Berdasarkan data nilai ulangan harian Al-Qur‟an Hadits peserta 
didik kelas IV yang telah menggunakan media pembelajran flashcard 
berbasis grafis, menunjukan bahwa berdasarkan nilai KKM yaitu 75, 
pada data nilai 1 ada 4 peserta didik yang mendapat nilai masih di bawah 
KKM dan 20 pesertadidik yang mendapat nilai di atas KKM dengan nilai 
rata-rata yaitu 84, sedangkan pada nilai 2 peserta didik yang mendapat 
nilai di bawah KKM ada 2 peserta didik, dan ada 22 peserta didik yang 
mendapat nilai di atas KKM dengan Nilai rat-rata 85. Maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan 
setelah menggunakan media pembelajaran flashcard berbasis grafis pada 




7. Hasil revisi produk 
Revisi produk atau biasa dikenal dengan sebutan revisi media tahap 
dua tidak perlu dilakukan oleh peneliti karena tidak ada masukan dan saran 
dari hasil uji coba media yang memerlukan tindakan untuk merevisi produk 
kartu flashcard,  dikarenakan media sudah disesuaikan dengan masukan dan 
saran dari validator. 
B. Hasil Kelayakan Media Pembelajaran Flashcard Berbasis Grafis 
Kelayakakan pada produk yang telah dikembangkan oleh peneliti 
yaitu media pembelajaran Al-Qur‟an Hadits berupa kartu flashcard berbasis 
grafis pokok bahasan hukum ilmu tajwid diperoleh dari data hasil uji coba 
lapangan oleh peserta didik pada saat porses pembelajaran, uji coba pada 
peserta didik dilakukan sebanyak dua kali tahap yaitu pertama, uji coba 
kelompok kecil yang dilakukan oleh 4 peserta didik kelas IV yang menjadi 
responden, kedua uji lapangan yang dilakukan oleh 20 responden yaitu peserta 
didik kelas IV kecuali yang telah menjadi responden pada saat uji coba 
kelompok kecil. Dengan perhitungan skor untuk respon peserta didik sebagai 
berikut: 
P= 
                               
                        
       
 Keterangan: 










01,00% - 20,9% Tidak Layak 
21,00% - 40,9% Kurang 
41,00% - 60,9% Cukup Layak 
61,00% - 80,9% Layak 
81,00% - 100 Sangat Layak 
 
Jika respon peserta didik menunjukan persentase ≤ 61% maka akan 
dilakukan revisi sesuai dengan hasil yang didapat dari respon peserta didik. 
Sedangkan jika hasil presentase menujukan nilai ≥61% maka media 
pembelajaran Flashcard pokok bahasan hukum tajwid dinyatakan mendapat 
respon positif dari peserta didik dan layak digunakan sebagai media untuk 
membantu proses belajar mengajar. 
Berikut hasil uji coba kelompok kecil dan hasil uji lapangan 
terhadap media pembelajaran flashcard oleh peserta didik: 



















1 1 1 1 1 4 1 4 
Layak 
2 1 1 1 1 4 1  
3 1 0 1 1 3 0,75  
4 1 1 1 0 3 0,75  
5 1 0 1 0 2 0,5  
Penilaian 
Media 
1 1 1 1 1 4 1 4,75 
Sangat 
Layak 
2 1 1 1 1 4 1  
3 1 1 1 1 4 1  
4 1 1 1 0 3 0.75  
5 1 1 1 1 4 1  





Gambar 4.8 Hasil Uji Kelompok Kecil 
 
Tabel 4.8 Hasil Uji Lapangan 
No Keterangan Skor 
1 Jumlah Peserta Didik  yang menjawab : ” IYA “ 14 
3 Jumlah Peserta Didik Yang Menjawab : “ TIDAK “  6 
2 Total Responden 20 
Rata-Rata Nilai 0,7 
Persentase Nilai 70 % 
Kriteria Layak 
 

























Dari hasil uji coba produk media pembelajaran flashcard pokok 
bahasan hukum ilmu tajwid yang telah dilakukan, uji coba kelompok kecil 
menunjukan kategori sangat layak dan untuk uji coba lapangan menunjukan 
kategori layak. Untuk perhitungan uji coba kelompok kecil menunjukan 
skor rata-rata 4,37 dikali skor maksimal 5,00, hasilnya dikalikan 100% 
maka hasilnya adalah 87,5% yang menunjukan kategori sangat layak. 
Sedangkan untuk uji lapangan yaitu dari 20 peserta didik yang melakukan 
uji coba ada 14 peserta yang menjawab “IYA”dan 6 peserta didik menjawab 
“TIDAK”. Maka perhitungannya adalah jumlah peserta didik yang 
menjawab iya ada 14, dibagi seluruh responden 20, hasilnya dikalikan 
100%, maka hasilnya adalah 70% yang menunjukan kategori layak dan 
dinyatakan mendapat respon positif dari peserta didik. Berikut disajikan 
diagram yang memuat persentase kelayakan media pembelajaran:  
















Uji Coba Kelompok Kecil (Sangat Layak) Uji Lapangan (Layak)
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C. Pembahasan  
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan pengembangan sebuah 
produk yaitu media pembelajaran flashcard berbasis grafis. Dengan model yang 
digunakan adalah model pengembangan Borg dan Gall. Penelitian dan 
Pengembangan menurut Borg dan Gall adalah proses yang digunakan untuk 
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan.
1
 Setelah itu model 
penelitian ini sudah dimodifikasi oleh sugiyono dengan sepuluh tahapan yaitu: 1) 
potensi dan masalah, 2) pengumpulan data, 3) desain produk, 4) validasi desain, 
5) revisi desain, 6) uji coba produk, 7) revisi produk, 8) uji coba lapangan, 9) 
penyempurnaan produk, 10) dimensi dan implementasi , tetapi di sini peneliti 
hanya menggunakan sampai tujuh tahapan yaitu sampai tahap revisi produk. 
karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengembangan produk 
dan mengetahui kelayakan media flashcard menurut para ahli. 
Bagian penting dalam proses pembelajaran adalah pendidik memiliki 
tanggung jawab yang besar dalam membimbing peserta didik kea rah tujuan 
pendidikan. Hal ini karena pendidikan merupakan kultural transition yang bersifat 
dinamis kea rah perubahan yang berkelanjutan, sebagai sasaran pokok dalam 
membangun kebudayaan dan peradaban manusis.
2
 
Pendidik merupakan aspek penting dalam system pendidikan, pendidik 
mengemban amanah yang mulia dan berat untuk dilaksanakan, karena pendidik 
                                                             
1
 Hanafi, "Konsep Penelitian R&D Dalam Bidang Pendidikan", Saintifika Islamica: Jurnal 
Kajian Keislaman, Vol. 04 No (2017), 133. 
2
 Heru Juabdin Sada, „Pendidik Dalam Perspektif Al-Qur‟an‟, Al-Tadzkiyyah: Jurnal 
Pendidikan Islam, Vol. 6 (2015), 94. 
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harus mampu membimbing dan mengarahkan peserta didik nya kepada hal yang 
positif dan lebih baik, pada semua aspek yang dimiliki peserta didik baik dari segi 
kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 
Pendidik bertanggung jawab dalam keberhasilan peserta didik, baik secara 
spiritual, intelektual, moral, maupun fisik peserta dodik. Peserta didik dalam 
proses pendidikan tentu sangatlah penting, oleh karena itu saat kita menjadi 
seorang pendidik sangatlah penting untuk mengetahui bagaimana menyampaikan 
materi kepada peserta didik yang dapat melibatkan seluruh peserta didik dalam 
proses belajar mengajar. 
Tugas dan tanggung jawab menjadi seorang pendidik dalam islam sebagai 
seseorang yang melaksanakan tarbiyah memiliki tempat yang sangat mulia. Allah 
SWT akan menganggap setiap apa yang guru kerjakan adalah ibadah, halnini 
sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur‟an Q.S An-nahl : 125 
                             
                      
Artinya: serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 
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Proses pembelajaran yang kurang menarik membuat daya serap peserta 
didik pada materi yang disampaikan pendidik menjadi tidak optimal. Seringkali 
ditemukan persoalannya adalah pendidik kurang mengembangkan kreatifitas 
mereka dalam gaya mengajar, pendidik cenderung hanya terpaku kepada bahan 
ajar pokok yaitu buku paket dan minimnya menggunakan media pembelajaran.
3
 
Potensi yang terdapat dalam penelitian ini adalah peserta didik lebih 
menyukai belajar sambil bermain dalam proses belajar. Karena umumnya pesera 
didik di madrasah ibtidaiyah masih berusia 7-12 tahun yang cenderung cepat 
bosan apabila guru kurang kreatif dalam memberikan materi pembelajaran. 
Sedangakan masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya media yang 
digunakan dalam proses belajar serta belum digunakannya media pembelajaran 
berupa kartu flashcard dalam mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits. Pengumpulan data 
dilakukan dari hasil wawancara dengan guru kelas IV MI GUPPI 11 Kalirejo dan 
juga literature berupa penelitian sebelumnya yang juga berupa penelitian 
pengembangan  kartu flashcard. 
Media pembelajaran kartu flashcard  didesain menggunakan aplikasi Canva 
dan dalam penulisan ayat-ayat Al-Qur‟an menggunakan aplikasi keyboard harakat 
yang khusus untuk menulis tulisan berbahasa Arab. Selanjutnya peneliti mulai 
mendesain kartu dari cover serta hukum bacaan nun sukun dan tanwin, hukum 
bacaan mim sukun dan hukum bacaan mad. Dan gambar-gambar yang terdapat 
dalam kartu flashcard adalah gambar-gambar kartun muslim dan muslimah, agar 
                                                             
3
 Indah Agustina Wynarti, "Pengembangan Permainan Charades Sebagai Media 
Pembelajaran Materi Jenis-Jenis Bisnis Ritel Kelas XI Pemasaran Di SMK NEGERI 2 Buduran", 
Jurnal Pendidikan Tata Niaga (JPTN),Vol. 06. No. 03 (2018), 63. 
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dapat menarik perhatian peserta didik. Media pembelajaran ini diharapkan mampu 
membantu jalannya proses belajar mengajar antara guru dan peserta didik. 
Produk yang sudah dibuat kemudian divalidasi oleh bebrapa ahli, yaitu 
ahli media, ahli materi dan juga dilakukan penilaian oleh guru kelasdan guru mata 
pelajaran Al-Qur‟an Haditskelas IV MI GUPPI11 Kalirejo. Berikut hasil validasi 
oleh beberapa ahli: 
1. Hasil Validasi oleh ahli media 
Menurut validator ahli media yang telah memberikan nilainya pada saat 
validasi desain meedia flashcard berbasis grafis dengan bahasan hukum ilmu 
tajwid mendapatkan kategori sangat layak dengan nilai persentase yaitu 90%. 
Skor tersebut menunjukan bahwa media pembelajaran flashcard berbasis grafis 
yang dikembangkan dinilai dapat menarik perhatian peserta didik karena tampilan 
media flashcard terlihat tidak membosankan bagi peserta didik karena 
penyajiannya didukung dengan pemilihan warna tulisan pada kartu yang terlihat 
kontras dengan warna kartu itu sendiri serta adanya gambar ilustrasi kartu muslim 
dan muslimah. Penyajian media flashcard juga terkesan lebih sederhana dan 
mudah untuk dibawa oleh peserta didik sekolah dasar. Hal tersebut sesuai dengan 
manfaat digunakannya media pembelajaran yaitu mampu meningkatkan 
kemampuan, semangat serta motivasi belajar peserta didik. 
2. Hasil validasioleh ahli materi 
Hasil validasi ahli materi mendapat skor 96% yang menunjukan bahwa 
media pembelajaran yang telah dikembangkan berupa produk yaitu kartu 
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flashcard ilmu tajwid sesuai dengan materi yang terdapat dalam buku paket 
pembelajaran, materi yang terdapat dalam kartu flashcard juga sesuai untuk 
peserta didik tingkat dasar dan juga kalimat dalam kartu flashcard mudah 
dipahami oleh peserta didik. 
3. Hasil penilaian oleh Guru kelas dan Guru mata pelajaran 
Menurut penilaian guru mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits dan guru kelas IV 
media pembelajaran flashcard sudah sangat baik dengan rata-rata skor 90%. Hal 
ini menunjukan bahwa media pembelajaran berupa kartu flashcard mampu 
mengembangkan minat belajar peserta didik, media kartu flashcard juga dianggap 
sebagai media pembelajaran yang inovatif serta kreatif dan termasuk media yang 
dibutuhkan untuk membantu tercapainya tujuan kegiatan belajar mengajar. 
Menurut guru kelas IV Madrasah Ibtidaiyah yang telah melakukan penilaian pada 
media kartu flashcard ilmu tajwid menurutnya bahwa kartu pembelajaran 
flashcard sangat membantu jalannya proses belajar khususnya untuk peserta didik 
tingkat dasar, karena belajar menggunakan media dapat membantu mengurangi 
rasa bosan peserta didik jika proses belajar hanya menggunakan buku paket serta 
dapat membantu guru dalam menyampaikan materi kepada peserta didik. 
4. Hasil uji coba oleh peserta didik kelas IV 
Selanjutnya, peneliti melakukan uji coba lapangan. Pada kesempatan kali ini 
peneliti melakukan uji coba sebanyak 2 kali, pertama uji coba kelompok kecil 
kepada peserta didik kelas IV yang dipilih secara acak dengan responden 4 peserta 
didik yang telah melaksanakan pembelajran Al-Qur‟an Hadis menggunakan 
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media flashcard pokok bahasan ilmu tajwid. Kedua, uji coba kelompok besaratau 
uji lapangan dilakukan oleh 20 responden yang seluruhnya peserta didik kelas IV 
yang telah melaksanakan pembelajran Al-Qur‟an Hadis menggunakan media 
flashcard pokok bahasan ilmu tajwid. Pada uji coba pertama atau uji coba 
kelompok kecil skor rata-rata 87,5% menunjukan bahwa media pembelajaran 
flashcard mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits pokok bahasan hukum ilmu tajwid 
mendapat respon positif dari ke-4 responden. Sedangkan hasil uji coba kelompok 
besar skor rata-rata respon peserta didik menunjukan nilai 70%. Oleh krena itu 
dapat disimpulkan bahwa responden memberikan nilai positif untuk media 
pembelajaran flashcard berbasis grafis pokok bahsan hukum ilmu tajwid. Nilai 
tersebut menunjukan bahwa media pembelajaran flashcard mampu memberikan 
pengetahuan baru serta menambah rasa ketertarikan pada diri peserta didik 
sehingga dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. 
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan oleh beberapa ahli di atas maka 
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran flashcard berbasis grafis efektif 
digunakan dalam pembelajaran dan dapat diterima serta mendapat respon positif 
dari peserta didik. 
Belajar Al-Qur‟an Hadits menggunakan media pembelajaran flashcard 
merupakan hal yang baru bagi peserta didik kelas IV Madrsah Ibtidaiyah GUPPI 
11 Kalirejo. Kebanyakn peserta didik tingkat dasar akan sangat menyukai belajar 
sambil bermain, sehingga adanya media pembelajaran ini akan sangat membantu 
peserta didik agar terhindar dari perasaan bosan pada saat kegiatan belajar yang 
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hanya berpusat pada buku paket. Dan untuk pendidik media pembelajaran ini akan 
sangat membantu pada saat pendidik menyampaikan materi kepada peserta didik.  
1. Kelebihan Media Pembelajaran Flashcard Berbasis Grafis Hukum Ilmu 
Tajwid 
Berikut adalah beberapa kelebihan media pembelajaran flashcard berbasis 
grafis hukum ilmu tajwid: 
a. Media kartu Flashcard hukum ilmu tajwid tidak menyulitkan peserta didik 
dalam proses belajar. 
b. Pengemasan media kartu Flashcard terkesan mudah untuk dibawa-bawa 
oleh peserta didik 
c. Dapat meningkatkan kemampuan belajar siswa secara berkelompok 
d. Media terkesan baru karena belum pernah digunakan sebelumnya 
e. Media kartu Flashcard menngunakan bahasa yang mudah dipahami peserta 
didik 
2. Kekurangan Media Pembelajaran Flashcard Berbasis Grafis Hukum Ilmu 
Tajwid 
Berikut adalah beberapa kelebihan media pembelajaran flashcard berbasis 
grafis hukum ilmu tajwid: 
a. Media pembelajaran flashcard berbasis grafis hanya mencakup materi 
hukum ilmu tajwid dari hukum bacaan nun sukun dan tanwin , hukum 







A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran pada mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadits berupa kartu flashcard berbasis grafis yang telah 
dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Produk penelitian dan pengembangan berupa kartu flashcar berbasis grafis dengan 
pokok bahasan hukum ilmu tajwid dibuat menggunakan aplikasi Canva. Langkah 
penelitian ini menggunakan model dari Bord dan Gall yang telah dimodifikasi oleh 
Sugiyono yang dilakukan sampai tahap ke-tujuh.Tingkat kelayakan menurut ahli 
media yaitu sangat layak dengan skor 90%, tingkat kelayakan menurut ahli materi 
yaitu sangat layak dengan skor 96%, serta penilaian dari guru mata pelajaran dan 
guru kelas mendapat skor 90% yang berarti menunjukan tingkat sangat baik. 
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan oleh beberapa ahli di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran flashcard berbasis grafis efektif 
digunakan dalam pembelajaran dan dapat diterima serta mendapat respon positif 
dari peserta didik. 
2. Peserta didik juga memberikan respon positif pada saat uji coba lapangan, pada 
saat uji coba kelompok kecil respon peserta didik mendapat skor 87,5%. 
Selanjutnya pada uji coba kelompok besar juga mendapat respon positif dari 




Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan 
setelah menggunakan media pembelajaran flashcard berbasis grafis pada mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadits pokok bahasan hukum ilmu tajwid. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran Al-Qur’an 
Hadits berupa kartu flashcard berbasis grafis dengan pokok bahasan hukum ilmu 
tajwid, maka diajukan saran dari peneliti sebagai berikut: 
1. Kepada Pendidik 
a. Kartu flashcard berbasis grafis diharapkan dapat diperbanyak guna 
meningkatkan keefektifan dalam penggunaan. 
b. Kartu flashcard berbasis grafis diharapkan digunakan dalam pembelajaran guna 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
2. Kepada Peneliti Selanjutnya 
Perlu dikembangkannya Kartu flashcard berbasis grafis pokok bahasan 
hukum ilmu tajwid yang tidak terbatas hanya pada materi tentang hukum bacaan 
nun sukun, hukum bacaan mim sukun dan hukum bacaan mad. 
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